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DALAM rangka kegiatan Proyek Rehabilitasi dan Perluasan 

Museum Pusat Jakarta, usaha rehabilitasi kegiatan-ikegiatan di­

bidang penelitian dan penerbitan Museum Pusat, tidak kami lupa­

kan. Salah satu pekerjaan dalam Pelita J, maka diusahakanlah 

penerbitan buku ini , antara lain juga untuk meningkatkan penge­

tahuan dan apresiasi masyarakat tentang pusaka budaya bangsa­

nya. 

Kelompok-kelompok etnik dikepulauan Nusa Tenggara, sejak 

dahulu terkenal akan keterampilan dal am hal tehnik dan seni 

tenun. Koleksi hasil tenun dari Nusa Tenggara mcrupakan bagian 

yang berharga dari seluruh koleksi tcnun bangsa Indonesia yang 

disimpan dan dirawat di Museum Pusat. lnilah salah satu alasan, 

apa sebabnya kami tugask . .m Nyonya D ra Suwati Kartiwa untuk 

mcnyusun buku ini. 

Mudah-mudahan basil karyanya in i dapat bermanfaat bagi 

para pembaca pencinta harta budaya bangsa. 

Jakarta, 31 Desember 1973. 

ICepala Proyek Rehabilitasi dan Perluasan Museum 

Pu sat, .T akarta . 

DRS MOH. AMIR SUTAARGA 

DJ REKTUR MUSEUM PUSAT DEP. P dan K. 
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KATA PENGANTAR 

Gagasan untuk memulai su&tu penulisan buku yang mengandung 
bahaiil keterangan singkat tetapi menyeluruh tentaing tenun pada masya­
rakat dari berbagai daerah Indonesia, telah sejak lama menjadi cita­
cita 1kami yang bertugas di Museum Pusat Jakarta. 

Penulis menger:ti bahwa suatu buku semacam itu sebaiknya di­
tulis bersamaan para ahli pertemuan ya[)g telah mengenal berbagai 
macam tehinik pertenunan dari macam-macam daerah yang beraneka 
warna di Indonesia. Demikian pula waktu yang tidak sedikit diperlu­
kan untuk mengumpurkan data-data, pengalaman kerja dilapangan di­
desa-desa. 

Dari buku seperti penulis kerjakan, penulis menyadari kekurang­
an-kekurangannya dan mengharapkan berbagai kritik unituk memper­
baiki serta menyempurnakan isinya agar supaya dapat menambah 
pengertian mengenai : 

1. Macam-macam tekstil tradisionil di Indonesia yang bersang . 
kut-paut dengan aneka masyarnkat dan a-diait istiiadat. 

2. Tehnuk-tehnik tenun tradisionil yang mernpakan warisan 
· budaya nenek moyang yang perlu dipelihara. 

Meskipun tidak lepas dari kesulitan ... kesuLiltan bahan kepustakaa~: 
dan pekerjaan dilapangan, penulis berusaha sedapa:t mungkin mem­
peroleh data-data disekitar Jakarta dan dari koleksi Museum Pus at 
sendiri. 

Tidak lupa penulis ucapkan diperbanyaik 1terima kasih kepada 
Bapak Drs. Amir Sutaarga Direktur Museum Pusat y·amg telah mem­
beri kesempatan kepada penul~s, demikian pula bantuan bantuan dari 
rekan-rekan di Direktornt Museum dan Museum Pusat sdr. Drs. Tedjo 
Susilo, Lukman Pmakusumah B.A., Dadang Udansyah B.A. darn Pa.k 
Mardjuki. 

Penulis uc::ipkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada Bapak 
Zai·nal Abidin Kepafa Perwaki1an Pemerinitah Daerah Nusatenggara 
Bar:at, Bapak Drs. J.P. Wayong, Bapak Drs. Djenen dari Lembaga 
Sejarnh darn Antropologi Departemen- P. dan K., Bapak Drs. Suarna­
putra dari Depal'temen Tenaga Kerja dan Koperasi dan Bapak Lalu 
Watjana B.A. yang telah menlherikan sejumlah data-data mengenai 
Lombok. 

Terima kasih setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada Bapak 
dan Ibu Haji Muchtar Zakaria S.H. bes~nta keluarga dan kepada Dotk­
ter Anwar kesemuanya dari Bima-Sumbawa yang telah banyak mem­
beri bantuan dan fasilitas serta data-data yang penuHs perlukan. 

Semoga Tuhan memberi rahma1tNya. 

Jakarta, 20 Desember 1973. 
Penulis. 



1. SEJARAH PERKEMBANGAN PAKAIAN PADA UMUM­
NYA DI INDONESIA. 

Fungsi pakaian. 

Sejak faman prasejarah sekitar jaman batu baru atau neolithikum: 
penemuan para ahli sejarah menunjukkan bahwa jaman itu mainusia 
Indonesia telah mengenal cara membuat pakaian dengan diketemukan­
nya sebuah alat pemukul kulit kayu dari batu (lihat pada koleksi Pra­
sejarah Museum Pusait). Alat ~tu bentuknya persegi panjang dan ter­
dapat beberapa garis ditengahnya, gunanya lmtuk memu:kul kulit kayu. 
Penemuain itu membuktillcan ibahwa manusia rpraiseja.iralh ilelah men.gen al 
pakaian. Sejak jaman prasejaTah manusia Indonesia telah mengenal 
kebudayaan membuat pakaian, sebagai pel indung badan dari panas 
dan dingin serta pelindung Ibadan dacri gangguan serangga dan benda 
tajam. Pakaiain mempunyai fungsi keindahan a1tau estetika dengan me­
lindungi bagiain-bagian badan tertentu. Dengan demikian pemakaian 
pakaian secara luas mempunyai arti dalam segi sosial, ekonomi sebagai 
benda yang diperjual-belikan. Pakaian dipertukarkan untuk memper­
luas hubungan antar itempat antar daerah dan negeri, memperluas 
hubungan perdagangan, mendatangkan ke ll'ntungan bagi perorangan 
atau kelompok maupun untuk mendatangka.n keuntungan bagi suatu 
negeri atau bangsa yang rnembeli atau yang menjualnya. Pakaian me­
nunjukkan atau melambangkan status atau kedudukan sosial seseo­
rnng. Ada pakaian-paikaian resmi tertentu yang khusus dipakai oleh 
golongan Atas, Menengah dan Bawa.ban. Sela.in bentuk pakaian secara 
keseluruhain dengan coralk-<::oralk dan rmotip tertenitu diperuntukkan 
untuk masing-masing golongan ·tersebut. Ada corak-corak tertentu 
yang dihubungkan dengan suatu kepercayaain , dirnana bentuk-bentuk 
tertentu yang diterapkan dalam hia_san pakaiannya _melindungi sipema­
kainya dari ganggua·n rob jahat, mala petaka <lain sebagainya. 

Gambar 1 : Alat pemukul kulit kayu. 
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Pakaian dari kolit kayu. 

Paikaian dari kulit kayu lebih dahulu dikenal sebelum rnaisyaraka.t 
mengenal cara-cara membatik, menenun. Untuk membuat pakaian dari 
kulit kayu juga memerlukan pengetahuan dan pengalaman tertentu. 
Y rung jelas sipembuait mengenaJ jenis-jenis pohon keras ter.tentu yang 
mempunyai serat !kayu yang kuat dan panjang untuk dipakai. Setelah 
pohon kayu dikuliti k;emudian serait kayu l!tu direndam da.Jam air agar 
menjadi lunak. Ada dua tiga macam alat rpemukulnya dari kayu dan 
ada yang dibuat dari batu. Kepandaian membuait pakaian dari kulit 
kayu diwilayah Indonesia terutama dari Sulawesi Tengah dan Kali­
mantan. Dari Sulawesi Tenga:h berpengaruh ke iKepulauan Polinesia, 
hal ini membuk!ttkan sua:tu hubungan pada waktu terjadi migrasi bang­
sa dari Asia ke Kepulauan Indonesia terus sampai 'Ice Kepulauan Poli­
nesia. Oleh :karena itu jenis kuliit kayu dan nama alait-alat di Polinesia 
menyerupai jenis kayu da:n nama alat-alat dari Sulawesi Tengah. Pakai­
an dari ikulit ikayu di Sulawesi Tengah terkena1l dengan nama Fuya. 
Pakaian inj berupa rok bawah ya:ng panjangnya dari mulai pinggang 
sampai rbagian rnata !kak:i sirpemaikainya. Ben:tu!knya bertingkat-itingkat 
seperti rpakaian waillta Eropa. Pakaia:n fuya ini khususnya dipakai di­
kalangan masyarakat biasa. Sedangkan di Irian J aya didaerah Damau 
Sentani, pa:kaian dari kulit kayu yang diberi hiasan pilin berganda 
merupakan pa:kaian resmi yang dipakai oleh 1kalangan isteri-isteri ke­
pala suku, pakaian tersebut disebut capo. 

Pakaian dari kulit binatang. 

Pada umumnya pakaian dari <kulit binaitang hanya merupa:k:an 
bentuk-'bentuk :pakaian .khusus yang pada umumnya dipakai oleh lalki­
laki sebagai pa:kaian Uil'tuk uipacarn aitau rpakaian perang. Mula-mula 
kulit brna:tang yang akan dipak:ai dibersihkan dari daging, lemak dan 
bulu-'bulu yang melekat baik pada hagian dalam maupun baigia:n luar, 
setelah bersih dikeringikan. Adakalainya setelah kering diperhalus 
dengan menggosokkari' lemak. 

Di Pulau Nias misalnya pa:kaian dari kulit binatang dipa<kai se­
bagai pakaian perang yang juga berfungsi sebagai perisai yang menye­
lubungi seluruh bagian badan depain dan belak:ang. Di,tempat-tempat 
yang beriklim dingin lebih banyak menggunakan pakaian dari kulit 
binaitanig serigala, biri-biri, bulu bumng da:n sebagainya. 

Pakaian dari manik-manik. 

Pa:kaian dari manik-manik hanya terdwpat ditempat-tempa1 yang 
menghasilkan manik-mani'k: namun demikian ada tempat-tempat yang 
membuat pa.kaian dari manik-manik yang memperoleh bahannya de­
ngan cara mengimport . Pakaian yang indah terbuait dari rnanik-manik 
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yang sangat ,terkenal yaitu berasal dari Kalimantan dan Sulawesi. Hias­
an yang aik:an disusun dibuat <lulu pola:nya. Pakaian serupa itu tidak 
merupakan pa:kaian yang dipakai sehari-hari hanya dipakai dalam upa­
cara resmi. Di Toraja pakaian dari manik-manik dengan sisi bagian 
bawah rok lterdapat untaian jalinan manik-manik panjang, pakaian ini 
hanya dipakai da!am upacara berkabung. Dilain-lain tempat seperti di 
Timor dan di Kisar kerajinan manik-maniik berupa tas kain yang hias­
annya berupa manik-manik dan juga kotak..Jkotak tempat menyirnpan 
perhiasan, alat-alait kosmetik dan sebagai:nya. Orang Dayaik di Kali­
mantan membuat pakaian dari manik-manik diitambah pada setiap sisi 
rok bawahnya Ionceng-lonceng kecil sehingga kalau dipakai bunyinya 
gemerciing pakaian ini khusus di1pakai dalam upacara adat. 

II. PENETRAPAN RAGAM HIAS PADA PAKAIAN. 

Ragam bias geometris. 

RaO'am bias geometris <telah lama dikenal sejak jaman prasejarah , 
terbukti 

0

hiasan geometris ini terdapat dari pecahan..,pecahan tembikar 
dari jaman mesolithikum, neolithikum dan kemudian jaman perunggu. 

Pada jaman perunggu hiasan geometi:is dapat dilihat pada nekara 
dalam bentuk garis-garis lingkaran, meander, swasitika, zigzag, spiral 
atau pilin dan pilin berganda, rozet, 1tumpal, belah iketupat, garis-ga~s 
sinar mata:hari, bintang, awain, kaiit, kunci dan sebagainya. Neikara d1-
pakai antara lain sebagai gendernng perang yaing juga dipakai untuk 
upacara memanggil hujan dapait dilihat dengan adanya itempela.n ka!ak 
pada sisi-sisi nekara sebagai simbul hujan. Upacara mem_angg1l ·hu1an 
ini khususnya didaerah Indonesia bagian timur seper,ti diantaranya 
Nusaitenggara, kairena diidaeraih itu relaitip kll[la'l1Jg !hujan. 

Ragam hias geometris pada tembikar berupa goresan ketika benda 
d<l["i rtanah liat i1tu masih basah yang dibentwk oleh goresan-goresan 
kuHt kerang yang membe11Jtuk hiasan lekuk-lekuk seperti awan, mean­
der, tum pal dan lain-lainnya. 

Ragam hias geometris ini juga telah diterapkan dalam paikaian 
dari kulit kayu. Kulit kayu yang sudah berbentuk pakaian kemudian 
diberi sulaanan dengan ragam bias meander, kait, rozeit, belah ketupait, 
bintang. Sula:rnan pada pakaia:n kulit kayu dapat dilihat dari 'kerajinan 
ta:ngan penduduk 1Kaliman1tan. 

Ragam hias geometris harnpir pada semua jenjs pa;kaian terdapat 
penetrapannya. Sebuah kain baitik yang rnenunjukkan banyak meng­
gunakan ragam hias geometris berupa rangkaian ·tumpal, lingkara!l­
lingkaran, belah ketupat yang disusun dalam jalur-jalur diagonal di­
sebut udan iris atau hujan gerimis. Bentuk lain yang banyak mengguna­
kan ragam hlas geometris ialah jelamprang. 
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Pada kain tenun silang menyilang benang pakan dan Jungsin 
membentuk sudut menyudut membentuk ragam bias meander, kait, 
tumpal dimama pola ragam h.ias itu dibentuk dengan cara memberi 
warna pada benang yang dijalinnya seperti pada kain tenun pelekat 
atau tenun dasar dengan sa:tu dua wama ditambah dengan sulaman 
~tau sisipan benang pada waktu menenun menjadi biasan timbul se­
perti diantaranya :tehn.ik tenun songket ataupun ragam bias pada kain 
tenun dapat dibuat dengan tehnik i.ka:t. 

Ragam bias fauna dan Dora. 

Fauna dan flora lndon:esia cuk.up banyak mengilhami corak hias­
an dalam pakaian. Berbagai jenis lbunga seperiti bunga matahari, 
mawar, melaiti. Berbagai jenis daun-daunan dan ber:bagai jenis buah­
buahan. Berbagai jenis fauna Indonesia antara lain jenis burung seperti 
buru.ng garuda, merpati, elang, angsa, bebek, ayam. Berbagai jenis 
serangga seperli ular, biawak, buaya, naga, cecak dan berbagai jenis 
binatang laut seperti uda:ng, cumi-cumi, kepi,ting, rajungan da,n lain­
lainnya. Binatang lain misalnya kijang, kupu-kupu, harimau, kuda, 
kerbau. Hiasan naga pada pakaian menunjukkan pengaruh Tiongkok 
yang mulai pada jaman Hindu Indonesia, beg~tupun corak awan yang 
sebenarnya meander yang lelruk-lekuknya lebih tumpul terdiri bagirun 
yang cembung dan cekung. 

Ragam bias manusia. 

Ragam hias manusia biasanya melambangkan tokoh nenek mo­
yang aitau abstraksi dari nenek moyang. Bentuk yang digambarkan 
biasanya sangat sederhana yang menonjol terutama bagian kepala, 
badan kedua <tangan dan 'kedua kaki. Kedua tangan dan kaki biasanya 
terbentang. Ada .kombinasi antara bentuk manusia dengan binata,ng. 
Posi5i nenek moyang yaITTg berjongkok juga menyerupai 'be111tuk bela­
lang sembah a:tau congcorang, ini terdapat dalam seni patung kayu 
dari Irian Jaya, karena jenis belalang ini juga dianggap binatang suci. 

Penetrapan ragam hias orang yang terdapat di Irian yaitu meng­
hias tameng ... tameng yang dipakai U111tuk suatu peperanga:n. Diantara­
nya tameng yang mempunyai lukisan nenek moyang i!tu dari Mimika 
dlain Asmait Irirun J aya. Hiasan yang melamba!Ilgk.ain neneik moyang di­
antaranya terdapat pada kain-kain Nusa:tenggara Timur. Kain-kain itu 
dipakai sebagai selimut dan juga sebagai kafan dalam upacara kemati­
an. Cara membuart: ragam hias orang pada kain dari Nusatenggara pada 
umumnya dibua1t dengan cara atau tehnik: ikat. Untuk rnelambangkan 
nenek moyang biasanya dikombinasikan dengan rpohon hayat didekat­
nya. 

Ada penggunaan ragarn bias manusia yang tidak melambang;kan 
nenek moyang misalnya seorang laki-laki yang menggunakan pakaian 
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Gambar 2 Kerajinan tangan pakaian ktllit kayu dari Kalimantan 

yang diberi hiasan sulam ragam hias meander, tumpal, 

belah ketupat, rozet, bin.tang, dan kait. 

(Koleksi Museum Pusat} . 
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adat dianta:ranya mengenakan hlas·an kepala s-e;pertii bulan sabit atau 
tanduk k1e11bau di Sumba hiasan kepala itu disebut lambu. Ada peng­
gambaran orang yang dibedakan menurut jenis seksnya lak~-laki dan 
perempuan, kemudian digolongkan anak-anaik dan orang dewasa. 

Kadang.Jb;dang penggam'baran orangnya juga abstrak yang hanya 
kedua tangan dengan jari-jarinya dan kedua kaki dengan jari..Jja1'illya 
bentuk jpj menyerupai dari penggambaran jeni1s reptil, bagian badan 
hanya berupa tiga buah suisunan belah 'ketupat. Ini dapat kita lihat 
pada s(;buaih i;elendang dai~ Sumbawa. Di Sumba selain penggamibaran 
orang juga terdapat semacam pohon tengkorak yaitu pada bagian­
bagian dahan p6honnya terdapa:t tengkorak dengan tiga lingkaran 
bulat yaitu dua bagian rongga mata dan satu bagian rongga mulut. 

Ada lambang-lambang nenek moyang dengan susunannya yan12-
d~buat dari maruik-m1anik pada sebuah kain, gambaran nenek moyang 
ini dianggap mempunyai kekuatan magis melindungi sipemakainya. 
da:n pengaruh~engaruh buruk. Sebuah kain gen<longan dengan hiasan 
nene'k moyang dari manik..Jffianik ini di Kalimantan dipaka'i supaya 
anak yang d~gendongnya drhindarkan dari pengaruh roh jahat dan me­
lindungi sianak dari malapetaka. 

Kombinasi dari macam-macam ragam bias. 

Yang se1~ng kita hhat bahwa pemakaiian ragam hiais .tidak hanya 
dari satu jen.iis motip tetapi menggunakan variasi dari macam~maoam 
motip iragam Mas seperti misalnya kombinasi dari fauna, flora, geo­
met:ris dan manusia. Kadang.Jkadang kesemua macam motip diper­
gunakan tetaipi bentuknya tidak jelas kehhatannya sa:mar-sarnar atau 
abstrak 

V ai\asi yang sering kita dapati bailk pada kain batik maupun 
tenunan yaitu bentuk tumpail dkornbt:naisitkan dengan tumbuh-tumibu:h­
an sulur daun yang mengi1si bidang ,tumpail, sedangkan garis sis'i. tum­
pal d~hHangkan yang tampak bentuk sulur-suluran berbentuk siegit'iga. 
Bentuk segitiga a'bstratk daTi bentuk tumpal, !Jcita dapati ·tumbuh-tum­
buhan yang meng~si b1daingnya yaitu sebuah pdhon ya:nig Iengkap 
dengan dahan-da:han dan ranting iberdaun. Keseluruhan pohon itu me­
nyerupai :kerucut, pohon hiasan serupa itu di:kena:l isebagai pohon 
hayat, atau tree of life (What gambar 3). Kadang-kadang kita meli'hat 
bentuk ·spit-ail sebagai s.alah satu ibentuk motip geometris dalam bentuk­
nya sebuaih sulur daun yang melingka:r berbentuk 1huruf ,,S". Bentuk 
meander juga bisa menyerupai bentuk pohon hayat, burung terbang, 
perahu rnh dan sebagainya. Kom'binasi dari daun-daunnya menyerupai 
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bentuk kupu-kupu. Sedangkan bentuk lingkaran-lingkaran diagonal 
atau rozet bentu'knya bisa menyerupai buah-buahan seperti buah kopi 
atau buah aren atau melinjo. 

Pada kain batik atau tenunan kita melihat hiasan tumpal dalam 
suatu ramgkaian didalam suatu jalur, bagian ini merupakan hiasan 
pinggir maupun bagian dari kain yang disebut kepala. Di Lombok kain 
sarurng pengairutiin iperellllpuan dengan songketa:n ragam hi.as tumpal di­
sebut Purbasari. Suatu kombinasi yang lain yaitu garis-garis geometris, 
tumbuh-itumbuhan dengan binaitang atau rn an usia. Garis-garis meander 
paida kain tenrun Nusiart:enggarn misaLniya berwujud seeikor burung ter-

1 bang, sebuah pohon hayat dengan garis-garis meander atau swastika 
beiwujud sebagai bentuk orang dengan bagian kepala, badan dengan 
bagian kedu.a tangan dan ikedua kaki 1erbentang. 

III. PENETRAPAN UNSUR-UNSUR KEPERCAYAAN DIDA­

LAM RAGAM HIAS PAKAIAN. 

Uosur-unsur yang diterapkan dalam pakaian. 

Karena paik:aian seba:gai salah sa:tu unsur kebudayaan yang di­
hasilkan oleh basil pemikiran manusia, maka didalam pakaian itu sen­
diri dipengaruhi oleh umsur-unsur kepercayaan masyarakatnya. Pene­
trapan unsur-unsur rngam bias yang dilukisk!ain sebagai hiasan pada 
pakaian, pa<la umumnya mempunyai maksud, atau mempunyai fungsi 
didalamnya sesuai dengan alam pi1kiran penciptanya. Unsur-unsur ke­
percayaan yang diterapkannya yaitu sesuai dengan kepercayaan atau 
agama ;tradisionil, hindu, budha, islam dan kristen. Unsur-unsur yang 
terdapat dalam kepercayaan atau agama tersebut diterapkan sebagai 
hiasan dalam bahan pa:kaian mereka. 

Lama sebelum agama hindu, bud:ha, isla:m dm kristen d3Jtang 
berpengaruh dikepulauan Indonesia, agarna tradisionil masyara:kat 
ialah pemujaan pada Jeluhur atau nenek moyang, dan pemujaan ter­
hadap unsur-unsur yang terdapat didalam ala:m. Leluhur dan unsur­
unsur didalam alam i-ni mempunyai kekuatan magis yang bisa mem­
berikan ikebahagiaan dan mendatangkan malapetaka. Oleh karena itu 
roh atau arwah nenek moyam.g dam unsur-unsur alam seperti matahari, 
bulan, gooung oleh mereka dihormati dam dipuja. 

Tok:oh nenek moyang biasanya diwujudkan dalam bentuk patung 
dari kayu atau dari ,batu. Salah satu bentuknya yang lain diterapka:n 
dalam kain batik dan tenunan. Schubungan dengan pemujaan terhadap 
nenek moyang, maka mereka percaya a!kan adanya dunia roh. 'Mereka 
percaya bahwa rob-roh nenek: moyang yang ada disebtar lingkungan 
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alam ini lama kelamaan akan memasuki dunia roh menghadap . dewa 
itertinggi. Perjalanan kedunia roh menggunakan sua<tu kendaraan yaitu 
yang disebut ,,perahu roh". Abstraksi bentuk perahu berupa huruf ,,U" 
<lan bentuk ini menyerupai bentuk tanduk kerbau. Dan 1kerbau ini di­
anggap sebagai binatang sud seperti yang terdapait dalam ajaran agama 
hindu. Di Indonesia diantara ajaran-ajaran dari agarna tradisionil de­
ngan ajaran-ajaran agama yang kernudian datang, tercamrpur saling 
pengaruh mempengaruhi terjadilah sin!kritisme didalamnya. Tumpal 
yang sering kita dapati baik dalarn batik .!!!:_aupun tenuna:n melarnbang- • 
kan gummg Semeru tempat tinggal dewa-dewa didalam agama hindu. 
Lama sebelum_ datan.gnya agama hindu, menurut kepercayaan lokal, 
alam ini penuh denga:n roh-roh . Ada yang bertempat tinggal dipohon-
pohon besar, dilaut dan digunun.g-gunung. Kemudian terjadilah per-
paduan agama hindu dan '<lgama lokal dimana gunung tempat tinggal 
roh-roh juga rnerupakan <tempat tinggal dewa~dewa aigama hindu. 

Binatang-binatang tertentu seperti ular, biawak, buaya, naga di­
anggap sebagai binartang suci yang juga mempunyai kekuatan magis 
dain binata:ng-binatang tersebut melambangka:n dunia bawah. Sedang­
kan berbagai jenis burung melambangkan dunia atas, Tanduk 'ker­
bau, kerbau dan cecak sering kita darpail:i sebagai hiasan rumah-rumah 
adat iyang mempunyai fungsi untuk menolaik bahaya atau malapetaka. 
Pemujaan terhadap matahari, alam dilambangkan. dengan hiasan ber­
bentuk spiral atau pilin dan pilin berganda serta bentuk meander a.tau 
swastika. 

Penggunaan ragam hias pohon hayat merupakan kepercayaan 
yang universil sesuai dengan kepercayaan agama tradisionil, hindu, 
budha, islam dan ikristen, dimana pohon hayat ini melambangkan ada­
nya kelanjutan hidup yang abadi dialam yang lain. Dan pohon hayat 
ini melambangkan kesatuan dan keEsaan Tuhan yang menciptakan 
alam ·semesta. Dalam agama ikristen pohon hayat ini menyerupai pohon 
natal. ,,Gunungan" yang menyerupai bentuk kipas seba1¥1i salah satu 
perlengk:apan dalam pertunjukkan wayang, melambangkan suatu arti 
yang luas yaitu melarn:bangkan jum1ah kesatuan, ke Esaan. Hiasan 
yang il:erdapat didalamnya sayap garuda yang melambangkan dunia 
atas, pill.tu gerbang yang melambangkan tern.pat tinggal dewata, naga 
yang mel~mbangkan dunia bawah dan juga terdapat pohon hayat. 

Da:lam ragam bias, pengaruh agama islam tampak dengan adanya 
bentuk hiasan berupa tulisan atau garis-garis yang menyerupai huruf 
arnb. Sering ada jenis binatang yang bukan fauna Indonesia yaitu 
penggunaan binatang unta sebagai ragam hias kemudian ada binatang 
dan bulan sebagai hiasan. 



(! 

Gambar 3: 

D '1>'(AH 

Ragam hias tumpal dikombin asikan dengan tumbuh­
tumbuhan mcnyerupai pobon hayat . Hiasan serupa ini 
tampak sebagai hiasan benang t imbul dengan benang 
warna biasa atau be.nang emas a!au perak dalam tehnik 
songket pada kain. 
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Gaimbar 4 : Ragarrn hias burung 'yang dibentuk diairi ragam hias me­
ander merupakan salah satu variasi dari r agam bias 
meandcir. Ragam hims ini tampak pada sebuah kain 
denga:n .sisipa:n be11ang paikan tianlbUJI pada waiktu mene­
nun !kain a1:au sebagaii sularrnan be·niaing dengan meng­
gwna!kan j arum. 
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Dari gambar •tersebut diatas tampak variasi dari salah 15 atu bentuk 
burung y_ang dapat melambang;kan dunia ata atau sebagai perlamban 
i:>crdamaian. Dalam kain tenun lbentuk burung disesuaikan denga~ 
s~lang~n ~udut ~enyudut be~a.ng . lungsin dan benan.g pakan, maik:a 

entu ~ag~ hias burung rn1 d1bentuk dar i gMis-garis ragam hias 
gcometns ya1_tu meainder. Dari ben·tuk meander ini dapat menghasil­
kan. rngam hias bentuk-bentuk menyerupai p<Jhon hayat perahu roh 
selam burung. ' 

IV. KAIN TENON NUSA TENGGARA 

Pakaian wilayah Nusatenggara serta penggunaannya. 

Secara administratip Nusaten.ggara terbaigi dalam dua propinsi 
yaitu Nusatenggara Barat dan Nusatenggara Timur. 1Propinsi Nusa­
tenggara Barat meliputi P. Lombok dan P. Sumbawa. Nusatenggara 
Timur meliputi P . Sumba, P. Solor dan P. A lor, P. Flores, P. Komodo, 
dan P. Roti. 

Pembagiain secara adminJi-srtrart:ip anembagi juga masiyarnkat da­
lam perbedaan menurut unsur-unsur kebudayaan masyarnkatnya se­
pcrti dalam hal sistim kemasyarakatan, kesenian dan sebagainya. 
Namun demikian diantara masyarakat Indonesia mempunyai ciri-ciri 
persarnaan yang jelas, hal ini sebagai salah satu akibat adanya media 
hubungan laut diantara kepulauan Indonesia. Seperti misalnya corak 
dan bentuk pakaian, hasil kerajinan tangan .an,yam-anyaman, seni 
pahat, seni membuat barrang-barang perhiasan dari logam emas dan 
perak, sering kita jmnpai unsur-unsur persamaan rbai:k dalam hal tehnik 
maupun dalam mgam hiasnya. Demikian juga dalam hal pakaian yang 
dibuat dengan cara tenun dikenal diseluruh Indonesia. Beberapa jenis 
palka:ian da!fi 1haJsil Ten'lllll aii1rt:arra la:in !lrni:n sarurng wainiita dan lak.i-laki, 

Peta Nu!atenggara. 
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selendang untuk wanita dan laki-laki, ikat pinggang dan ikat kepala 
untuk laki-laki , selimut, kudu:ngan dan lain-lainnya. Dalam pemakai­
annya fungsi pakaian berbeda-beda, ada pa:kaian yang d:ipakainya se­
bagai pakaian sehari-hari ya.ng dibedakan dari pakaian untuk upacara 
adat, upacara perkawinan, khit~am, upacara kematian , upacara kela­
hiran, upacara potong rambut, upacara potong gigi dan lairmya. 

Umumnya di Nus3!tenggara warna pakaian sehari-hari gelap se­
perti warna hitam, biru, hitam, bim tua, coklat dan coklat kemerah­
mernhan. Salah satu tujuan penggwnaan warna gelap itu supaya pakai­
an tidak mudah kelihatan kotor. Kebudayaan tradisionil menenun 
penyebarannya lebih luas daripada pengetahuan membatik, khususnya 
membatik ini dikenal di P. Jawa dan beherapa tempat di Sumatra. 
Sedangkan penyebaran pengetahuan membatik: dilain-lain tempat di 
Indonesia mernpakan penyebaran yang 1kemudian. Dalam hal tehnik 
menenun paka<ian ·sudah lama dik:enal diseluruh wilayah Indonesia. 
O!eh karena itu disatu pihak walaupun ada ciri-ciri 1khas basil tenunan 
dari masing-masing tempat, tetapi juga menunijukkam. unsur-unsur yang 
sama baik dalam penggunaan alat-alat tenunnya maupun dalam hal 
hasil tenunan pa'kaiannya. Khususnya dalam hal unsur-unsur persama­
an dalam .pakaian terutama terdapat ditempat-tempat atau da·erah yang 
terletak dllidae;raih sekiitar pamtaii dii1111ana mern'ka serinig mengadaikan 
kontak dengan pendatang..,peindatang melalui lautan. Kontak individu 
atau kelompok individu dala1111 masyarakat memberi1kan pengaruh pula 
dalam hal pakaian mereka. Kontak antara suatu masyara'kat dari suatu 
tempat dengan masyarakat dari suatu tempat yang Iain dapat terjaui 
sebagai pengaruh saling mempengaruhi denga11!_ damai dalam hubungan 
perdagangan dan lain-lain. Kontak dan pengaruh juga mungkin terjadi 
sebagai dominasi suatu pemerintahan atau keraj aa:n-l<erajaan dari suatu 
tcmpal tcrh adap tcmpat _yang lain . 

Dengan demikian unsur-unsur persamaan tadi dapat terjadi se­
bagai suatu akibat luasn1ya hubungan masyarakat itu dengan masya­
rnkat dari Juar tempatnya. Dan unsur persamaan dapat juga terjad i 
sebagai dominasi pemerintahan dari Juar wilayahnya. Dalam hal-hal 
lain mungkin juga suatu unsur persamaan tadi terdapat sebagai suatu 
penemuan yang sama dengan penggunaan yang sama dalam suatu saat 
ya ng sama dengan hasil yang sarna. 

Kain tenun Lombok seperti halnya Sumbawa mempunyai ciri­
ciri yang sama dengan Sulawesi Selatan. Tetapi dal am beberapa ha! 
Lombok mempunyai ciri-ciri yang sama dengan Bali terutama Lombok 
sebelah baratnya. Sukar dibedakan antara songketan dari Lorn bok dan 
yang berasal dari Bali terutama dalam hal corak dan warna. Haill,Ya 
dalam pakaian tenun Lombok tidak menggunakan corak hiasan yang 
besar-besar seperti di Bali. Dan salah 6atu ciri khas Bali yaitu kain 
tenun atau pakaian yang mempergunaikan cat warn a kuning em.as dalam 
hia:san rngarn hiaisnya disebut prnda seda:ngkan di Lomlbok tidak ada. 
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Ikat kepala dikedua daerah tersebu t ha.m pir sama hanya ada per­
bedaan sediikit dalam menyimpulkan kain ikat kepala yang berbentuk 
segi empat itu, dimana dari Lombok ujung salah satu sudut yang sudah 
digulung tidak diupat tetapi ditonjol:kan keatas atau keluar. Cara 
wanita Lombok dan Bali menggunakan selendang, dalam berbagai hal 
menun jukkan cam yang sama dimana selendang yang biasanya diletak­
kan pada salah satu balm kadang-kadang dili litkan pada pinggang di­
luar kebaya . 

Di Nusatenggara Timur selendang yang kedu a ujungnya berum­
b3'i yang biasa d ipakai oleh wanita, rnempunyai fungsi sebagai baju 
karena selendarng dipakai menutupi seluruh bahu kiri dan kanan sam­
pai kebagian depan dada panjangnya sarnpai disekitar pinggang ke­
mudian d iiikalt denrgan ilk:at pri1nggang. Seda1nigkan lk3'in sarunignya di­
pakai setinggi dada <l ain selendang tadi menutupi bagian depan dada 
si pemakainya. 

Di Lombok pakaian wanita yang terd iri dari bagian baju yang 
polos warna nya dengan 'kain sarungnya disebu t kemben. B:ajunya me­
nyerupai baju bodo dari Sulawesi Selatan , lobang lengan baju besar 
tetapi cukup pendek sekitar pinggang aitau pusar. 

Warn;i<ta di Slhlillbawa sering rnenggunaikain ka:in sarung j uga se-
bagai kerudung kepala. - -

Untuk wilayah Nusatenggara Timur sangat terkenal keindahan 
kain tenun dengan tehnik i<katnya. Mereka lebih banyak menggunakan 
unsur-unsur fauna dan flora sebagai hiasan kain tenun dengan cara 
ika1, 1seda.ngkan di Nusatenggara Barnt karena kain temm yang ter­
utama adalah kain-kain pola ter.un pelekat ma:ka penggunaan ragam 
hias fauna dan flora biasanya menipakan tambahan pada kain dengan 
cara sisipan benang pa1kan tirnbul pada kain atau songket seperti ragam 
hias tumpal atau pucuk rehung da:n garis-garis geometris yang menye­
rupai faun a flora. 

D alam komposisi warna kn:in te.~un Nusatenggara Timur khusus­
nya Sumba ada warna domi<nan yaitu w_am a merah kecoklat-coklatan 
atau warna coklat kemerah-merahan yang discbut kombu. Dalam pen­
celupan kalau warna biru lebih dominan dari warna merah kombu di­
sebut kombu kawuru dan kalau warna rnerah kecoklat-coklatan lebih 

': dominan dari warn•a celupan biru disebut komhu rara. 

Di Bima Sumbawa ada kornposisi warna yang dominan dalam 
kain tenun yaitu warna hi tam, coklat dan bini. Kalau warn a hitam dan 
coklat yang oominan disebut siri keta. Kalau warna hitam dan warna 
biru yang domina.n disebut mee'maowa. 

Pada umurnnya proses pcmbuatarn warn a dibuat dari berbagai 
jenis tlUnbuh-tumbuhan akar~a:brnn , daun dan beberapa macam jenis 
buab, umbi dan taJJam~tanam.an. 
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Sehubunga.n dengan komposisi warna maka a<la warna terlentu 
yang pada saat-saat tertentu tabu untuk dipaika~. ·ni Lombok misalnya 
pa.kaian warna merah ta:bu dipaikai pada waktu hujan karrena takut di­
s'1tllbar petir dan juga tabu pada wa1ktu 'bepergian kelaut karena di­
anggap dapat mengundang om:bak besar dan badai. 

Ada cora:k dan bentuk 1ert~ntu dari pakaian yarng bersifat taibu. 
Pada waktu dulu pakaian dengan c;ongketan benang emas dan perak 
hanya dipakai oleh ora:ng-{)rang ·dari kalangan i:stana terutama raja 
dan permaisuri raja d a111 bukan sebagai pa1kaian rakyat biasa. Demikian 
juga di Sumbawa darn Lombok. Di Lombok pada waktu sekarang 
walaupun orang biasa yang disebut dengan lo' mampu membeli kain­
kll!in songket emas dan perak yang rnahal namUITT mereka masih me­
rasa tidak dianggap Jumrali kalau mereka memakainya. Ka~n songket­
an serupa itu hanya diperuntukkan bagi golongan raja atau bangsawan 
disebut golongan dengan menak (dengan artinya orang, menak artinya 
bangsawan. Menurut tingkatannya ada yang menggunakan gelar ke­
bangsawanan seperti Raden, LaJu, Bai dan Mamik). 

Ada warna •khusus yang ibiasa dipakai oleh ,,golongan telu" di 
Lombok mereka d.isebut juga golongan islam telu karena hanya tiga 
kali saat bersem'bahyang yaitu hari Jum'at, hari raya ldulf.itri dan 
Idul'Adha. Wama pakaian yang biasa dipakainya serba putih mulai 
daxi i 1kat !kepala atau sapuk, kain sanmg a1t.au kereng, j1kat pinggang 
atau sabuk atau dodot. Warna hitam adalah warna ya:ng dominan di­
paikai dalam setiap kornposisi dengan warna-warna lain , warna hi-tam 
atau bedeng i:ni diaingga.p wama yang mempunyai 1kekuatan magis ter­
utama d.ipakai kain hitam nntuk membungkus jimat, keris , peralatan 
guna-guna. Benda~benda yang berkekuatan magis ini dipakai oleh se­
orang laki-l~i di:sisipkan pada dodot. Dodot adalah kain yang dililit­
k:an dipinggang kadang-kad.aITTg dipaika·i rnelebar dari rnulai pinggang 
sampai sekitar ka:ki bagian atas, atau paha. Jimat, keris yang disisip­
kan dalam dodot biasanya didemonstrasi·kan dalam suatu perkelahian. 
Di Sumbawa keris biasanya di&isipkan .pada weri yaitu s·elendang pan­
jang yang melili:t pinggang. Dalam keadaCl!n damai kepala keris diarah­
kan kemuka te.tapi dalam suasana perkelahian keris yang disisipkan 
pada weri kepala kerisnya diarahkan kedalam. 

Scsuai denaan bermacam-macJm fungsi dari pakaian, unaka kain te­
nun Timor di~ggap sebagai ba·rang berharga karena keindahan r~gam 
hiasnya. Kai n Timor tersebut di Jrian J aya sebagai barnng ya.ng d1pe~­
tukarkan dan diperjual belikan, oleh karena bara:ng tersebut makm 
lama makin .suka:r didapat maka sobekan-sobekan kain Timor pernah 
(i_ijadikan sebagai alat tukar sebagai mata uang. Pe~garuh-pe~garuh 
Irian juga di Nusatenggarn Timur terutama dalam sem ~agam hrnsnya. 
Dalam raga:m bias Jrian Jaya sangat terkenal abstraks_1 t_okoh nen~k 
moyang yang diter.apkan dalam ragam bias yang mengh1as1 antara lain 
tameng-tameng, ukiran-ukiran pada alat-alat rumah tangga dan seba-
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gain ya. Salab satu ciri khas Irian J aya yang berpengaruh di Flores 
Timur yaiitu seperti hiasan yang terdapat pada sebuab selendang di­
dalamnrya terdapa:t ragam hias dengan cara ikat berbentuk abstraksi 
dari nenek moyang dengan kedua tangan dan kakinya s·eperti huruf W 
dan huruf M. (lihat Foto 59). 

Karena pada umumnya kerajinan tangan membuat pakaian dari 
kain tenun khususnya di:kerjakan oleh wani ta, maka pakaian basil te­
nuna.n n~erup~an lambang sifat kewanitaan. Dalam upaca:ra .perkawin­
a.n d1 T1mor p1hak keluarga perempuan menyerahkan pakaian tenun 
sclimut ·disamping barang lain kcpada pihak keluarga laki-laki sebagai 
tanda pcrtunangan sebaliknya pemberian d ari pihak laki-laki berupa 
benda yang terbuat dari emas dan pera<k, yang diserah'kan kepada piha:k: 
keluarga perempuan. 

Sehubungan tenun sebagai salah satu basil kerajinan wanita, maka 
pengetahuan tentang cara menenun ini diturun temurunkan dari satu 
generasi .kegenerasi berikutnya. Dari nenek atau ib~1n.ya pengetahuan 
tentang cara-cara bertenun diturunkan kepada anak dan cucu perem­
puan. Biasanya didesa-desa Nusaten·ggara yang masih terd apat masya­
rak:at yang mengerjakan ta1ngan menenun, ma:ka wanita-wanita yang 
mempunyai keahlian dibidang itu JPemiliki sendiri alat-alat tenunannya. 

Lamanya proses menenun kalau dikerjakan terus-menerus sekitar 
tiga sampai enam hari. Pada umumnya sekarang lebih banyak diguna­
kan benang-benang basil jadi yang sudah di warnai dengan cara mem­
beli dan sudah jarang orang melakukannya dari proses permulaan 
dengan mengerjakan sendiri memet~k kapas membersihkan serat kapiu 
dari biji ·sampai menjadi benang tenun. 

Proses menenwi. 

Cara-cara menenun yang siuraikan disini berasal dari Bima, 
Sumbawa sehingga penggunaan istilah alat-alat tenunnya menurut 
bahasa daerah Bima serta tehnik penenunan kain tenun menurut cara­
cara yang biasa dikerjakan didaerah Bima. 

Mula-mula kapas ~ng dipetik dibersihk an dari bijinya mengguna­
kan sebuah alat yang disebut lili. Selesai kapas dibersihkan , •kapas di­
pukul-pukul dengan sebuah alat pemukul dar i rotan boewolo. Kapas­
nya disebut wolo, pekerjaan menenun sendiri disebut muna. Salah satu 
tujuan ·kapas dipukul-pukul supaya menjadi renggang dan rata kemu­
dian disiaipkan untu:k dijaidikan benang tenun yaitu dipintal dengan 

,~ menggunakan alat janta semacam roda <len gan alat pemutar disalab 
satu sisi. Ditengah-tengah roda terdapat tali yang dihubungkan dengan 
kisi, apabila janta diputar kisi juga berputar men~giling atau menjalin 
kapas benang tenun. Tangan kanan rnemutar janta, tangan kiri me­
mcgang kapas. 
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Mula-mula dari gumpalan kapas diambil sedikit dililitkan pada 
kisi, ma:ka ketika janta diputar lilitan rk:apas pada kisi berputar clan me­
narik rterus-menerus serat-serat kaipa.s dari gumpa.lan kapas yang di­
pegang oleh tangan kiri. Serat-serat itu menjadi panjang dan memutar 
pada ·kisi, tergulung da.n rnenjadi benang memenuhi kisi. Kalau lilitan 
serat kapas putus dapat di:sambung tanipa terlihat sambungannya 
k:arena serat ... serat ikapas itu ketiika janta berputar saling tarik menarik. 

Selesai kisi dipenuhi benang, diambil dipindahkain benang dari 
kisi ta.di kealat yang disebut lenggiri. Lenggiri adalah alat untuk mem­
buka benang dari gulungan kisi menjadi lembaran-lernbaran helai 
benang. Bentuik a!at ini juga seperti janta mempunyai alat pemutar di­
salah satu sisi, lenggiri ini mernpunyai empat bagian jari-jari. Ujung 
benang da:ri kisi dikait!kan pada salah satu jari-jari lenggiri kernudian 
diputar. Tangan kanan mernutar lenggiri tangan i.kiri mernegang kisi 
yang berisi benang. Apabila benang dari 'kisi sudah sernua pindah 
kelenggiri, maka benang diarnbil dengan tangan, sebelumnya jumlah 
seluruh helai benang dihitung pada ailat ini yang setiap jumlah satuan­
nya ditandai dengan caira diberi ikat. Dari lenggiri benang ditekuk atau 
dilipat untuk kemudian dicelupkan kedalam bahan warna dan dikanji, 
kemudian dijemur. 

Benang siap dipindahkan kedalam beberapa pusu yang menggu­
lung benang yang sudah beribeda-beda wamanya. Pusu adalah a.lat 
menggulung benang dari potongan bambu hutan yang disebut bambu 
mila bentu:knya ikecil dan bagian dari Iobang bambu mila ditusukkan 
kedalam ipatok-patok dari uma pusu. Uma pusu ini terdiri dari enam 
patok diatas dan enam patok dibawah masing-masing jumlahnya sama. 
Patok-patok pada u.ma pusu ini tern.pat memasukkan atau menempat­
kan pusu yang berisi gulungan-gulungan benang macarn-macam warna. 

Ujung-ujung benang dari setia:p pusu ditarik untuk dililitkan pada 
sebuah alat yang disebut ngane. Ngane ini sudah merupakan ·tempat 
penyusunan benang yang nanti akan dipindahkan kealat tenun. Ngane 
terdiri dari lima patok kayu disebelah kanan empat patok sebelah kiri . 
Ditengah-tengah patok dihadapan penenun terdapat sebuah patok a.tau 
tonggak. Pada tonggak ini akan dimasukikan teropo. Tempo ini juga 
dari bambu mila lebih besar dari pada pusu. Benang ditarik dari pusu 
bawah dan atas dikaitkan pada satu dua patok diantara lima patok di­
sebelah kanan dan disebelah kiri dikaitkan tiga diantara lima patok. 
J alannya benang dari patok kiri kepatok kan.an bersilang setelah benang 
dari sebelah -!k:anan kembali kesebelah kiri, dibagian yang bersilang di­
si·sipkan lidi. Benang yang liwat dibelakang teropo dikait oleh benang 
putih, benang yang liwat didepan teropo disisipk~n diantara teropo 
dengaJ11 da11m lontair atau ro ta'a. Benan1g pada ngaine·.jni adalah beniang 
lungsin a.tau rona, pada bagian benang yang bersilan.g akan dimasuk­
kan 'benang pakan atau paba. Benang putih yang mengait benang lung-
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sin disebut kafa ku'u. Teropo ternpat mel ilitkan benang putih a.kan di­
ganti oleh piso ku'u. Benang putih pada p iso ku'u ini a.kan mengang­
kat benang lungsin dari bawah keatas. 

Selesai semua benang disusun pada ngane kemudian 1benang dari 
patok sebelah kanan diambil, di.pindahkan pada koro. Benan.g 1pada 
koro ini satu persatu dicukil dengan lidi di masu.kkan satu persatu ke­
dalam sisir yang disebut ca'u. Cau ini menentu.kan le bar sempitnya kain 
tenun yang dihasilkan, kalau ju.mla.h benang melebihi jumlah lubang­
lubang sisir ca'u, maka kelebihannya dipotong. Setiap benang lungsin 
yang masuk kelubang ca'u ditampung oleh sebuah lidi dipegang oleh 
tangan kiri. Kalau benang sudah memenuhi cau, benang-benang yang 
d~~airnpung oleh 'li'd!i dirernggangikan kerrmdiain dimaisulkikan lira. Lira ini 
bentu.knya pipih seperti pedang dari kayu asam hitam. 

Sesudah bagian benang yang dim a:sukkan mas ing-masing pada cau 
dan lira, silangan benang yang masih tinggal pada patok ngane diambil 
dipindahkan pada sebuah tongkat kecil panjang disebut anak tampe. 
Benang-benang yang sudah berada pa:da an ak tampe ditarik diluruskan 
supaya sama lurusnya dengan benang yang tersusun satu persatu dalam 
cau. Anak tampe yang berisi benang Jungsin ini ditempelkan pada 
tampe. Tampe ini bentuknya persegi panjang lebar dan pipih, gunanya 
untuk menggulung benang lungsin. 

Mula-mula piso ku'u disatu-satukan dengan karo supaya menjadi 
renggang, kemudian pada bagian yang renggang dimasukkan lira. Cau 
dan lira didirikan supaya benan.g pakan yang ada dalam gulungan teliri 
didaJ.am .teropo dapat dimasukkan. Teropo dimasukkan dibelakang 
cau, kemudian cau dan lira ditekankan kebelakang supaya menjadi 
padat. Tetapi benang pakan rbelum terjalin sebelwn silangan bemmg 
lungsin sampai didepan benang paikan. Un tu.k itu piso ku'u diangkat, 
benang lungsin yang tadinya dilbawah terangkat keatas dan yang diatas 
kebawah. Bagian yang diangkat renggan:g, lira dimasukkan supaya me­
neruskan s.ila:ngan rbenamg lungs.in ke-caJU. Kemudian iber;saima-sama Lira 
ditekan kehadapan ibenang pakan, sehingga benang pakan terjepit oleh 
silangan benang lungsin dan demikian seterusnya. 

3. Tehnik menenun. 

Dilihat dari cornk dan bentuk tenun an dari kain tenun yan~ di­
hasilkan dari proses menenun tersebut diatas maka dapat digolon~an 
beberapa corak dan bentuk tenunan sebagai berikut : 

a. Tenun pelekat. 

b . Tenun songket. 

c. Tenun dengan tehnik: ikat. 
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a. T enun pelekat. 

DasaT dari tehnik tenun pelekat yaitu rnencelup benang lungsin 
dan benang pa:kan kedalarn bahan warrna dan membuat suatu corak 
ragam hias dari jalinan benang lungsin dan benang parkan yang ber­
aneka warn a. J alinan itu akan membentuk kolam besar dan Jcecil atau 
kotak-kotak besar dan kecil. 

Kain sarung dengan corak kotak-kotak besar menuru.t istilah 
Bi.ma, Sumbawa diselmt tembe lompa. Kain sarunig dengan cornk !kotak 
kotak kecil disebut bali mpida. 

Kain tenun pelekat ini terutarna terdapat di Nusatenggara Bacat 
yaitu Lombok dan Sumbawa. Dili1hat dari corak dan bentuk tenunan­
nya haanpiir sauna ·ataiu menyerupai coraik: idan bootwk kain sarung te­
nunan dari Sulawesi Selatan yaitu Maik:aisar, Bugis dan Mandar. Per­
samaan itu mungkin salah satu akibat pengaruh Sulawesi Selatan ter­
hadap Nusatenggara. Suatu ciri khas kain tenun Sumbawa yaitu bentuk 
kotak-kota:k kecil dan kalau ada orang Sumbawa membuat kain-kain 
tenun dengan kotak-kotaknya yang besar disebut ,,tembe Goa". Tembe 
a:rtinya kain sarung, Goa yaitu Kesulta:nan Goa Sulawesi Sela·tan jad1 
yang dimaksud_lcan de:nigan tembe Goa yaitu corak kain sarung yang 
beraisail dia11-. j Sulaiwesi Selata:n. fonis 1kain saLt'urug ya;nig sauna dengan ka.in 
sanmg Sulawesi Sela<ta:n dapat ddilla1t pada foto- 19. 

Didalam menyilangkan kedua macam benang yaitu benang lungsin 
dan pakan, pemberian warna disesuaikan dengan pola hiasan yang di­
kehendaki. Variasi dari macam-macam benang diatur menurut banyak­
nya hiasan yang memerlu'kan luas atau sedhlcitnya penggunaan warna­
warna tertentu. Pada umumnya benang aneka warna yang ditenun di­
celupkan keda1am celupan warna sebelum proses menenun dimulai 
tetapi ada juga pencelupan sesudah penenunan untuk warna merah .ke­
hitam-hi tam an yaiitu kain sarung merah dice.Jupkan kedalam warna 
hi tam. 

Lebarnya kain tenun selebarnya sisir atau cau dari alat tenunan 
dan ini baru merupakan ha·sil separoh dari sebuah tkain sarung, untu:ic 
itu perlu dibuat bagian yang separoh lagi, kemudian nanti disambung 
bagian tengahnya. 

Dalam proses membuat separoh kain tenun itu masing-masing 
akan menighasirka!l pinggir k:ain sebelah kiri dan pinggir sebelah kanan. 
Pada waktu akan disambung pinggir kiri yang masih terdapat sisa-sisa 
ujung benang pakan diguntirng dan dijahit yang merupakan bagian te­
ngah-tengah sambungan dan pinggiran kanan masing-masing akan men_ 
jadi ujung hin sebelah kanan dan ujung sebelah kiri. 

Carn membuait pola 1besar kecilnya kotaik..Jkotalk '.kain sarung • 
pelekat, tidak selalu dengan cara menghitung jumlah banyaknya benang 
yang mempunyai warna yang sama. Tetapi cukup dengan cara mem-
buat patokan pedoman kertas karton, lebar dari karton itu merupakan 
ukuran besarnya kotak-kotak kain cara menggunaikannya dengan me-
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ne.mpelkan lebar karton itu pada bagian yang sedang ditenun. Pola 
dari karton ini biasanya ada satu atau dua atau juga lebih dengan ma­
sing-masing berbeda besar kecilnya lebar 1kotak yang dikehendaki. 

Untuk satu macam kotak biasanya terdiri satu macam warna 
benang pakannya, untuk satu macam kotak yang lainnya terdiri dari 
satu macam warna bcnang pak1an yang lain. Dan kotak itu bisa kolak 
yang kecil dan yang besar, bisa juga kedua-d·ua.nya •kotak besar atau 
kedua-duanya kotak kecil. Uil!tuk satu kotak dipisahkan dari kotak 
yang lainnya ditandai oleh satu garis warn a, biasanya warnanya ber­
beda dari warna kotaknya. 

Ada macam-macam variasi dari kotak-'lrntak yang dibuat. Ada 
kotak kecil di.kombinasikan dengan dua kotak besar. Untuk tiga buah 
kotak itu ada sebuah garis penengah yang lctaknya ditengah-tengah 
dua kotak besar yang sama besarnya dan sama warnanya, begitupun 
pada kotak kecil ada garis-garis pemisah dengan warna yang berbeda 
diantara kotak kecil itu. 

Wa:rna dari setiap garis pemisah atau garis pcnengah bisa terdiri 
dari warna yang sama dapat juga ada .pembagi an warna garis-garis yang 
berbeda. 

Dibawah ini dapat diuhat sebuah bagan atau skhema dari satu 
macam variasi kotak besar dan kotak kecil serta pembagiannya dan 
istilah dari setiap bagian. 

G~:anbar 6. 

Keterangan gambar skema bagian-bagian dari kain tenun pelekat: 
1. n g a n t o t e m b e, pinggir ka in. 
2. t o m p c t e m b c, terletak pada bari.s ke<lu a, tenunan 

lebih tebal agar tida'k. mudah sobek. 
3. b al i, bagian kotak-kotak yang lebih kecil. 
4 . T i a 1 o p a, kotak-kotak an tara terletak diantara kotak­

·kotak besar ( I o p a ). 
~ - 1 o p a, b(lgian dari kain yang berbentuk kotak besar. 
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Di Lombok untuk setiap jenis cora:k dan warna dari kain pelekat 
mempunyai nama dan arti , seperti yang dapat 1kita lihat pada foto-foto 
yan1g terlampir. 

Di Sumbawa Jenis kain pelekat dibedakan didalam dua penggo­
longan bahan benang tenunnya untuk terutama membedakan dua kwa­
litet kasar atau halus kain tenunnya. Dua golonga1n jenis kain pelekat 
yaitu: 

1. Kain pelekat yang disebut tembe kafa nae, yaitu kain tenun yang 
dibuat dari benang kapas yang kasar, dibuat sendiri dari mulai 
memetik bunga kapas, memintal benang dan mencelupnya. Be­
nang tenunnya .k:asar tidak begitu halus dan tebal. Oleh karena itu 
lhrusiil lkain tenwmya selrui'Il tk:ain sarung bi1asa juga dipakai sebaigaii 
selinmt. Komposisi wamanya warna-warna yang gelap seperti 
warna biru tua, biru !hitam, coklat. Dida.Jam suatu be.ntuk kotak­
k:ota.k: yang sama warnanya dengan sa:tu warna garis pemisah 
yaitu garis putih. Namun demikian perkembangan tehnik men~­
nun yang kemudian menunjukkan bahwa kafa nae juga sudah 
merupakan I~ain tenun yang dibuat dari benang tenun yang halus 
dan mempunyai juga komposisi wama yang menyolok seperti 
mcrah, hitam, kuning atau biru muda. 

2. Kain pelekat yang disebut tembe kafa nggoli, yaitu kain tenun 
yang proses penggunaan benangnya merupakan benang import 
yang tidak dibuatnya sendiri. Biasanya warnanya menyolok dan 
benangnya halus seperti bcnang bordir atau benang sulam. Pada 
waJktu dulu sebelum mereka ibisa membuat warna-warna_ menyo­
lok, benang-benang tersebut merupakan benang-benang yang di­
import atau yang biasa me:reka beli ditoko. 

Men1ge_nai pe:nggunaain lka:in sarrung lk:otaik-'kotaik ikecil dan kotalk­
kotak besar, pada waktu sekarang sukar diadakan pemisahan corak 
yang man.a bia-sa di<pakai oleh kaum Ja:ki-laki dan perempuan. Biasanya 
corak kotak-kotak kecil dipakai oleh 'kaum wanita sedangkan kotak­
kot~ besair me.rupalkam. cornk ka:in sairurng yain1g b:ia-sa ·dipaikai oleh 
kaum laki-la!ki. 

Didalam kain tenun pelekat terdapat pembagian cora:k dan warna 
yang dipakai untuk membedakan bagian yang dipergunakan untuk me­
nandai bagian pelekat yang diletakkan dibagian belakang yang disebut 
kepala atau tumpal, yang herbeda dari corak dan warna dari bagian 
kiri kanannya atau bagian kedua sisinya, yang disebut badan. 
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Pada waktu sekarang bagian kepala 

ada yang memakainya dibagian 

rlepan si pemakainya. 

Didalam kombinasi tenun pcle'kat 

dengan tcknik songket, tenun pele­

kat ini sebagai tenunan dasar, ka­

rena dasa r untuk membuat pola 

bagi tambahan-tambahan benang 

songkctan yang akan menghi asi ko­

ta·k-kota k pclekat scpcrti kain s11-

rung raj a-raja dan bangsawan Su111-

bawa ~an songkotan ~ari Manggarai 
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Foto: L 
Bagian dari alat-alat tenun trad.isionil yang khas daerah Bima, 
Sumbawa. 

Foto: 2. 
1. Lihu 
2. Cau 
3. Dopu 
4. Sic!ike 
5. Lira 

6. Koro 

7. Bangku 

8. Tampe 
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aht sandaran duduk penenun. 
sisir untuk mengatur barisan benang Jungsin. 
alat penari'k dan penggukmg kain yang ditenun. 
'tongkat b:t.'=lbu penegang barisan benang Jangsin. 
kayu gepeng (inti batang pohon asem) pada wak. 
tu menenun ditelkan agar t·enuna:n dari benang 
Jungsin dan benang pakan menjadi rapat. 
tabung bambu panjang diisi pasir yang mengatur 
barisan benang prukan ata:s dan bawah dalam 
silang 'tenun. 
tempat 'kedudukan tampe, atau gulungnn 1barisan 
benang lungsin dalam gulungan tampe. 
papan tempat gulungan barisan bena:ng 1ungsi.Il. 
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Foto: 3. 
Ps P u s u, tabung bambu tempat gulungan benang berwarna 

11r 

Trp 

Foto: 4. 

ditempal'kan pa.da tempat uma pusu. 
Teliri, tongkat bambu ·untuk mengisi benang pakan yang akan 
dimasukkan teropo pada waktu menenun. 
T e r o p o, tabung bambu yang lebih besar untuk tempat 
teliri dan dipakai juga pada waktu ngane. 

N g a n e, pelurus barisan-barisan benang lungsin yang akan diletak­
kan antara dopu dan tampe serta diselipi koro-koro yang mengatur 
benang atas dan benang bawah. 
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Foto: S. 
· Kisi dipegang akan d:imasu:kkan kedalam kedua lubang bagi.an dati 
alat janta, sebagai persiapan untuk memulaj. memmtal benang kapas 
yang akan mengisi k.isi. 

~~ 

Foto: 6. 
Kisi sudah dipasang kemudian tali dari tengah-tengah roda janta di­
tarik dihubungkan dengan kisi, sehingga kalau jan.ta diputar, k.isi akan 
berputar juga. 
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Foto: 7. 
Scrat kapas bagian dari gumpal an kapas dil ilitkan pada kisi , tangan 
kanan memutar janta, kisi berputar. serat kapas rergi.Jing serat-serat 
kapas tarik menarik panjang yang kemudian mcnjadi benang. 

Foto: 8. 
Kisi sudah pe!1uh, diambil dipindahkan ke lenggiri. Ujung benang di­
kaitkan pada salah satu jari-jari alat lenggiri , tangan kanan mcmutar­
kan putaran lenggiri , tangan kiri memegang gulungan benang. Untuk 
sctiap satuan jumlah lembaran benang diberi tan da dengan cara diikat. 
Dari lenggiri berakhir setelah semua benang dari kisi habis . 
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Foto: 9. 
Benang diambil dari lenggiri, dihitung jumlah helai benan.gnya untuk 
1>emen1ara benang dilipat-lipat untuk kemudian dicelupkan kedalam 
bahan warna-warrna, dikanji kemudian nanti dijemur. Benang yang su­
dah <lipisahkan menurut macam-macam warna digulung pada gulungan 
yang disebut pusu. Beberapa pusu ditempatkan pada tempat pusu di­
sebut uma pusu. 

Foto: 10. 
Pusu pusu yang berisi benang macam macam warna pada uma pusu di­
atur enam dia1as dan enam dibawah, ujung ujung benang dari frap tiap 
pusu ditarik clililitkan pada patok patok ngane. Kafau ujung benang 
dari pusu ditari:k, pusunya terputar. 
26 
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Foto: 11. 
Silangan benang lungsin dari, patok kiri kekanan pada bagian silangan 
diberi tanda dengan lidi yang nanti diganti oleh teropo. 

Foto: 12. 
J alan benang putih, sekali mengait benang pakan dibelakang teropo 
bri; benang kedua yang liwat dibelakang teropo dikait oleh benang 
putih ini disebelah ·kanan didepan daun lontar. 
Dalam foto tampak garis-garis putih benang yang mengait benang­
benang pakan dibelakang. 

27 



Foto: 13. 
J alannya benang melalui 3 patok disebelah kiri yaitu A, B, C menuju 
ke 2 patok disebelah kanan yaitu D dan E. Mula-mula arahnya benang 
dari C dililitkan ke E. Dari arah E dililitkan keamh B, dari B dililitkan 
ke D. Dari D melewati belakang teropo menuju :ke A. Dari A melalui 
depan teropo rnenuju D. Dari D menuju ke B, dari B menuju E, dari 
E menuju ke A dst. 

Foto: 14. 
Benang dari D menuju ke A melalui bagian belakang teropo. Disini 
disebelah 1kiri. Pada waktu datang benang yang kedua dibelakang te­
ropo dikait disebelah kanan dst. 
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Foto: 15. 

Tiap-tiap benang dari pusu •berisi warna ben ang ya.ng berbeda susurnan 
benang yang berasal ~ari pusu sudah dapat d itenitukan pola warna dari 
kain tenunnya. 

Foto: 16. 
Tarikan benang kadang kadang c!ibuat dua hela i ,benang dua warn.1 , 
kadang kadang kadang dua tiga hela.i satu warna dan seterusnya, di­
sesuaikan dengan pola warna dari benang !ming yang akan disilang 
o leh ben ang pakan. Begitupun nanti pada wak tu menyisipkan benang 
pakan tcrdiri dari macam macam warna. 
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Foto: 17. 
Memindahkan bcnang lusinan dari ngane kealaL pcnenunan bcnang 
putih kafa ku'u pada tcropo diganti oleh pbo ku'u. Didepan piso ku'u 
dilctakkan koro. Hclai per J1elai bcnang lusinan disisipkan kesela­
scla :-isir atau ca'u. Setclnh masuk di~ampung oleh licii yang dipegan~ 
tangan kanan dan akhirnya lidi diganti oleh lira. 
Benang lusinan pada piso ku'u yang melcbibi jumlal1 yang harus ma­
suk pada ca'u nya disisihkan, berarti lebarnya benang lusinan terbatas 
pad •. lcb:irnya sisir atuu ca·u tsb. 

Foto: 18. 
Tcmbe bali mpida kain tenun kocak kec1l Blllla Sumbawa 
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}'oto: 19. 
Tembe lompa kain tenun kotak besar disebut juga tcmbc Goa artinya 
kain sarong berasal dari Goa sebagai suatu pen aruh kn.in sarong Sula­
wesi Selatnn terhadap Nusatenggara Barat. 

Foto: 20. 
Kercng Ragi sempait. Uagi artinya campuran sempait artinya titipan 
dalam hal im dapat diartikan sisipan. Dalam bcntuk kainnyn kita me­
Jihat adanya sisipan atau titipan warna dan corak ditengah yang ber­
beda dari samping kiri dan kanannya. Pada waktu d1pakai bagian 
titipan atau sisipan ini diletakan dibelakang. 
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Foto: 21. 
Kcrcng ragi rejek. Ragi artin)a campuran, rejek artinya garis-garis vcr­
tikal yang dominan. Dalam kainnya tampak garis vcrtikal yang do­
minan. 

Foto: 22. 
Dodot udang ruak. Udang artinya udang, ruak artinya m.:rayap. Warna 
dominan pach kain ini sepertl wa.rna kulit ucbng atau kcpiting rebus. 
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Foto: 23. 
Kereng tcrong kunir.g. Kain ;.arung p..: t.kal y:rng mcmpu'ly< i kesan 
warn a scperti..b.u.ah te-rong ynng kuning. 

Foto: 24. 
Dodot selulut. Sclulut artinya mcmbclit mclilit, menutup. Cornkny::i 
hampir sama dengan kain sarung atau cn:ng. mungkin untuk rn_m­
bcd:ikannya maka dodot corak ini untuk melilit pinggang menutup kam 
diheri nama selulut. 
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Foto: 25. 
Dodot biras kcsawur. Biras artinya goresan, kesawur artinya tersebar. 
Kain ini mempunyaj goresan yang tersebar diantara warna-warna yang 
ada 

Foto: 26. 
Dodot kembang komak. Kembang artinya bunga, komak nama sejenb 

tumbuh-tumbahan. 
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Foto: 27. 
Dodot pcteng dcdet. Pctcng dedet artinya hitam, gelap gulita. Mungkin 
pada dodot ini warna yang dimaksud gelap adalah wama ungunya. 

Foto: 28. 
Sebuah kain tenun pelekat yang corak dan warna disebut Kali asem. 
Berasal dari Lombok. 

35 



Foto: 29. 
Kereng timun bolor: Salah satu jenis kain tenun pelckat Lombok dc­
ngan bcntuk kotak-kotak kecil scperti Sumbawa. Komposisi garis-garis 
warna <lcngan kotak-kotak kecil disebut timun bolor artinya buah ke­
timun yang cukup tua unruk benih. 

Foto: 30. 
Tapo komalo: Sebuah kain tenun scbagai selimut dan juga dipakai 
scbagat kain sarung di Lombok 
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Foto: 31. 
Bel:lt, nama sebuah 1'Clendang di Lombok yang biasa juga <lipakai 
untuk menggendong anak. Disini dapal dilihat warna warna dari be­
nang lungsinnya, yang membuat garis garb warna vertikal yang do­
minan 

Foto: 32. 
Lcmpot umba'. Lempot artinya selendang. l empot umba' ini sclen­
dan.::' unluk menggcndong anak dalam upacar.1 potong rambut. 
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Foto: 33. 
Lempot saja. Saja artinya bersahaja atau sederhana. Dilihat dari kom­
binasi warna dari lempot ini. memberi kesan corak dan warna yang 
dianggap sederhana. 
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b. Tenon songket. 
Selain cara menenun biasa, tcrdapat basil tenunan yang disebut 

songkct. Songket adalal1 suatu tthnik rnemberikan hiasan pada suatu 
kain tenun. Songkct scndiri asal da:ri kata ''sungkit'' artinya 
mengangkat bcberapa hclai bcnang lung.:;in dengan lidi sehingga tcr­
jadi lubang lubang. Kcdalam lubang-Jubang tadi kcmudian disulam­
kan bcnang pakan emas atau perak. 

Pro:.cs penyisipan bcnang emas ntau pcrak dilakukan bcrsamaan 
dengan pcmasukkan benang pakan yang dfjepit olch silangan benang 
lungsin dari ala! aJat Lcnun. Biasanya pola mcmbuat songket dilaku­
kan dengan cam menghitung banyaknya benang lungsin yang akan 
diangkat, 

Gambar: 11. 
Pola jalannya bcnang songket pada sebuah kain tenun. Di~ini tanipak 
arah jnJannya. benang songket mengi:kuti jalnnnya benang pakan. Tan­
da panah menunjukkan liku-likunya letak hiasan dari masing-masmg 
song:ketan. 
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h. Tenon songket. 
Selain cara menenun biasa, terdapat basil tenunan yang clisebut 

songket. Songket adalah suatu tchnik rnemberikan hiasan pada suatu 
kain tenun. Songket sendiri asal dl!Ti ikaita "sunglcit" artinya 
mengangkat beberapa helai benang lungsin dengan Iidi sehingga ter­
jadi lubang lubang. Ked'ailam lubang-lubang tadi kemudian disulam­
kan benan:g pakan emas atau perak. 

Proses penyisipan benang emas atau perak diiakukan bersamaan 
dengan pernasukkan benang pa:kan yang dijepit oleh silangan benang 
lungsin dari alat aJat tenun. Biasanya pola membuat songket dilaku­
kan dengan cara menghitung banyaknya bena:ng Ju:n.gsin yang a:kan 
diangkat. 

Gambar: 11. 
Pola jalannya benang songket pada sebuarh kain tenun. Disini tampllk 
arnh jalannya benang songket rnengi1kuti jalannya benang pakan. Tlln­
da panah menunjukkan liku-'likunya letak hiasan dari masing-masmg 
songketan. 
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Pada umunmya songketan rnerupakan hiasan tarnbahan pada se­
buah kain tenun berupa ceplok bunga atau unsur flora, fauna sebagai 
pengisi bagian bagian bidang ten.gab maupun sebagai hiasan pinggir 
sebuah ·kain tenun. Hiasan pinggir berupa songketan bentuk tumpal, 
meander, kait dan sebagainya. Dalarn bentuk songketan gari1s garis 
geometris dikombinasikan dengan unsur fauna flora dalam pembuat­
annya pada kain tenun selalu dalam pola garis garis yang bentuknya 
sudut menyudut. Sebagai contoh misalnya dalam sebuah kain tenun 
terdapat songketan bentuk garis geometris meander, bentuk ini dalarn 
bentuk garis sudut menyudut akan diarahkan dalam bentuk yang ham­
pir sama yang menggarnbarkan seekor burung terbang. Garis sudut 
menyudut meander ini juga dengan cara songketan a'kan daipat ber­
ubah bentukn:ya kedalam bentuk yang menggambarkan sebuah pohon 
hayat. 

Begitupun dalam pola rnembuat hiasan songket ceplokan bunga, 
ceplok daun , ceplok kuntum bunga dan lain-lain. Pola dasar rnem­
buatnya ialah menyusun garis gari,s dari atas kebawah atau dari bawah 
keatas dengan mengangkat benang lungsin rnasukkan benang pa'kan 
atau bersama-sama benang songket. Dengan demikian bentuk hiasan 
songket sela.lu terikat oleh ·ketentuan dasar dari bentu'k jalinan atau 
anyaman benang lungsin dan benang pakan pada sebuah kain tenun. 

Bentuk yang sama dengan songketan yaitu sulaman, hanya be­
danya sulaman biasanya dil akukan sesudah selesai pencnunan tidak 
dilakukan bersama dengan proses menenun pada waktu menyilang_ 
kan bena.ng pakan pada benang lungsin seperti cara yang dibuat da­
lam tehmk songket. 

Ada tehnik yang sama dengan tehnik songket yaitu selungkang. 
Caranya sama hanya ber'beda jenis benangnya. Yang diartikan song­
ket khususnya kain tenun yang dihiasi dengan hiasan benang emas 
atau perak. Sedangkan selungkang yaitu kain tenun yang dihiasi song­
ketan benang biasa yang berwarna. 

Dibeberapa tempat ada yang membedakan dengan tegas perbeda­
an ini dengan menyebutkan dua istilah yang berbeda. Di Sumbawa 
orang menyebut songke dan selungka. Lain halnya di Lombok ke­
dua jenis itu disebut dengan istila.h yang sama yaitu songket. Di Flo­
res juga antara lain di daera[l Manggara.i kai!]. tenw1 dengan hiasan 
scrupa itu disebut songket walaupun han ya mengguna'kan benang 
kuning menyerupai ·kuning emas. (lihat foto 39) . 

Kain songket ini mempunyai sejarah penggunaan yang khusus. 
Pada waktu dulu merupakan suatu bentuk dan corak pakaian khusus 
dipakai oleh golongan raja dan bangsawan. Terutama dengan song­
ketan benang emas dan perak. Di Sumbawa ada salah satu bentuk kain 
son.gketan yang biasa dipakai oleh raja ata_u ruma sangaji ada bentuk 
kain songket yang biasa dipakai oleh permaisuri raja atau ruma siwe, 
yang biasa dipakai oleh keturunan raja-raja dan pakaian kain songket 
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yang biasa dipakai oleh golongan bangsawan a.tau rato•rato (lihat foto). 
Kain songket dengan penggunaan .yang sama jtJga terdapat di 

Lombok. Kain-'kain songketan serupa itu hanya diperuntukkan bagi 
golongan raja-raja a.tau bangsawan. 

Pada waktu sekarang di Lombok pen.ggunaan kain songket yang 
indah dipabi sebagai pakaian pengantin. Dalam foto terlampir tampak 
sebuah dodot a.tau kain yang biasa dipakai sebagai hiasan dipingga.ng 
dcngan hiasan geometris yang diisi dengan ceplok bunga, daun dan 

O kuntum bunga dan hiasan ipinggir •tumpal dan be.tab ketupat dalam 
sua.tu komposisi warna yang hidup hijau, kuning, biru, putih perak di­
atas warna dasar merah. 

Songketan pada sebuah selendan:g dari Manggarai Flores, menun­
jukkan ciri yang khas dari :kehalusan susunan ragam bias pada kain 
tenunnya. Garis-garis dan titi'.k:-titiik h'!lus dalam kotak-kotak dibuat­
nya demikian hannonis dan pekcrjaan •yang me.!)ltrlukan :ketelitian ini 
merupakan pekerjaan yang cukup lama proses pembuatannya. 

Songketan-songiketain selain terda'Pat pada !kain sa.rung, dodot, juga 
terdapat pada selendang-selendang a.tau ikat kcpala. Pada sclend<Ulg 
dari Sumbawa tampak dalam foto songketan terutama terdapat sebagai 
hiasan pinggir dengan sedikit penggunaan hi a~an songket ini dibagian 
tengahnya. Pada sebuali corak selendang Sumbawa yang terdapat dalam 
foto No. 43 . songketan barisan meander a.tau kain dengan warna be­
nang biru dan rnerah bata sedangkan bagian tcngah merupakan sam­
bungan sebuah kain kuning yang diberi sularnan ·ragam bias belah ke­
tupat yang mempunyai tangan dan kaki terbentang, bentuk ini menye­
rupai penggambaran sejenis reptil cecak atau biawa:k. 

41 



Foto: 34. 
Kain sarong songke' dari Sumbawa. Biasa <lipakai oleh permaisuri 
raja Ruma siwe. Pada umumnya yang dipakai olch golongan raja raja 
seluruh bagian dari kainnya diberi songketan benang emas atau bc­
nang perak. 

Foto: 35. 
Kain sarong songkc dari Sumbawa benang cmas atau pcrak dipakai 

oleh raja atau Ruma sangaji. 
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Foto: 36. 
Kain !;arong songkc ya11g biasa dipakai okh keturunan raja r:ija. 

Foto: 37. 
Kain sarong songke yang biasa dipakai olch golongan bangsawan atau 
lbto rato. 
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Foto: 38. 
Dodot songket. lkat pinggang yang d1beri ::.ongketan bcnang timbul. 
Khususnya dodot ini dip"akai oleh pcngantin laki-laki. 

Foto: 39. 
Sclendang songkct. Sclcndang songkct bcn,mg timbul warna hen.mg 
kuning corns dari !\langgarai, Flores. 
(Kolcksi Museum Pusnt No. 20612). 
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Foto: 40. 
0 s a p, artinya mengusap. Dipakai untuk mcnutupi bagian muka 
jenazah di Lombok. 

Foto: 41. 
Sembolo, ikat kepala d.iri Bima. Suatu kombinasi tenun pelckat de­
ngan -;ongketan. 
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Foto: 42. 
Selendang wanita di Bima, Sumbawa. 

Foto: 43. 
Selendang laki laki di Sumbnwa. 
(Koleksi Museum Pusat No. 23052). 
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Foto: 44. 
Saputalaji. saputangan dengan songket;m pada sulaman ben::mg pcraK 
dari Bima. 

Foto: 45. 

J{cmbang nama ,scbuah sclendang di Lombok khususnya selendang 
rembang ini clipakai oleh anak anak gadis. 
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Foto: 46. 
ScJampai, salah satu ciri selendang kcdun ujungnya ::ida rumb~ii-rumbai. 
Ada rumbai rangkap apabila jnlinan bcnang Jusinan bawa dan benang 
lu~inan .1t.1s kedua-duan) a d1"li1111. 

Foto: 47 .. 
An1en~ artinya kalem, suatu nama yang diberikan pada sebuah sabuk 
<lnri Lombok ini, karena mungkin diantara komposisi lima garis wama 
y,ing menyolok lebih <lominan P.aris-uaris warna yang kalem. 
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c. Tenon dengan tehnik ikat. 
Pada sistim tehnik ikat, pola hiasan yang dibuat diikat. Prosesnya · 

beberapa helai benang diikat dengan tali-tali dari 'Serat tumbuh-tum­
buhan kemudian 'benang dimasukkan kedalam bahan warna. Proses ini 
diulang menurut seperlunya. Bagian-bagian yang diikat sesuai dengan 
pola yang dikehendaiki. Pada pencelupan, wama dasar asli ·kapas putih 
akan tet.ap putih yaitu pada bagian yang diikat, sedangkan bagian yang 
tidak diikat setelah pencelupan berubah warna sesuai dengan warna 
dari bahan warna celupan. !Proses pengikatan dapat dilakukan satu 
atau lebih dari satu kali. 

Ada tenunan yang hanya benang pakan atau benang lungsinya 
saja diikat, cara ini disebut ikat tunggal. Ada ~uga yang diikat benang 
pakan ataupun benang lungsin !kedua-duanya, cara ini disebut ikat ber-
ganda. · 

Ikat lungsin terutarna 'terdapat di Sumatra yaitu di Batak dan 
Lampung, serta Jawa Barat, P. Timor, P . Sumba, P. Kalimantan dan 
P. Sulawesi. Ikat pakan terutama terdapat di Palembang, Jawa Timur, 
Bali dan P. Lombok. 

Sedangkan ikat lungsin dan pakan kedua-duanya di Indonesia 
hanya terdapat di Tenganan Bali. Benang-benang yang diikat dicelup­
kan kedalam b~han warna sebelum proses menenun dimulai. Dalam 
hal ipencelupan itu sendiri di Sumba yang sudah terkenal dengan tehniik 
ikatnya, ada suatu pencelup kain tenun pakaian laki-laki Sumbawa 
yang disebut hinggi dan pakaian wanitanya yang disebut lau, pakaian 
itu dicelup tidak untuk tujuan membuat ornamen atau hiasan tetapi 
merupakan warna polos yang gelap warnanya yang dipakai terutama 
sebagai pakaian sehari-hari. 

Didalam pencelupan warna ada dua warna dominan di Sumba 
yaitu kornbinasi warna merah ikecoklat-coklatan dengan warna biru. 
Apabila paka:ian hinggi menggunakan dua warna dasar celupan warna 
biru lebih dominan dari warna merah kecoklatan maka disebut hinggi 
kombu kawuru dan kalau warna merah kecoklatan lebih dominan di­
sebut hinggi kombo rara. 

Kain tenun Sumba hinggi untuk laki-laki dan bin tenun sarung 
wanita lau yang proses pencelupannya benang-benang tenun itu sebe­
lum <litenun untuk membuat pola-pola hiasan disebut hinggi dan Ian 
pabetingu. 

Rupa-rupanya proses pencelupan merupakan faktor penting 
dalam tehnik ikat, karena pada bagian-bagian yang diikat itu terletak 
hiasan dari kain tenunnya dan antara bagian-bagian yang diikat dan 
warna yang dicelupkan merupakan dua komposisi yang menentu!k:an 
ciri khas tehnik ikat. 

Didalam kain-kain tenun dengan tehnik ikat dari Nusatenggara 
Timur, ciri khas daerah ini terutama pembuatan ragam bias yang lebih 
melambangkan suatu arti yang abstrak disamping faktor keindahan. 
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Motip hiasannya unsur-unsur orgamiilk seperti fauna dan flora 
disamping penggunaan garis-garis geometris sebagai dasar abstrak:si 
dari unsur-unsur fauna dan flora maupun manusia. 

(";am.bar 12. 
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Garis-garis ge­
ometris yang 
paling banyak 
diterapkan da­
lam ragam bi­
as di Nusateng 
gara Timur di­
antaranya be­
Iah ketupat, 
garis meander 
bentuk kait a·· 
tau kunci atau 
pilin, seperti 
yang terlihat 
pada gambar 
disebelah ini. 
Khususnya ra­
gam bias geo­
metris tersebut 
terdapat di 
Sumba. 



~alah satu garis-garis kait atau kun­
ci yang merupakan abstraksi dari 
salah satu variasi sebuah pohon 
hay at. 
Pohon hayat ini didalam sebuah se­
lendang atau .selimut ataupun kain 
11arunig sering digambarkan dengan 
dikedua sisi atau salah satu sisinya 
dengan ragam bias binatang atau 
manusia. 

Gambar 13. 
Ragam bias pohon hayat dengan 
tehnik ika t. 

Beberapa jenis binatang yang dibuat dari garis-garis dasar geometris 
di.antaranya garis-garis meander, kaft, kunci , pilin dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini berbentuk antara lain angsa, ayam, bebek, ular . 

• 

Gam.bar 14. 

Salah satu bentuk ·garis kait atau pilin ini berbentuk ular. Salah satu 
bentuk: ragam hias ular yaitu pada nomer I biasanya terdapat pada 
jalur garis pernisah antara gambM" yang mengisi bidang tengah atas 
dan bidang bawab. Pada umumnya warna jalur yang berisi ragam bias 
menyerupai ular warna dasarnya lebih terang, seperti yang dapat dili­
hat pada salah satu selenrlang atau selimut di Sumba.. 
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Gambar 15. 

Pada pakaian wanita Ian ada kombinasi hiasan berupa tempelan ma­
nik-mani:k disebut Ian hada, _lau dengan jalur-jalur hiasan timbul di­
bagian ibawahnya diseibut lau pahndn atau Ian pahikungu. 
Pada pakaian laki-laki hinsgi hiasan ini tidak terdapat kecuali tehnik 
ikat dengan satu wama celupan dengan hiasan ikat dan hiasan cara 
ikat dengan dua warna celupan. 

Seperti juga hinggi, ma:ka lau juga mempunyai warna dominan 
merah kecoklat-coklatan disebut lau kombu. 
Di Nusatenggara Barat ada tehnik ikat tetapi jarang terdapat dan 
mereka mengatakan tehnik ini sebagai suatu cara yang berpengarnh 
da.ri luar. Di Bima tehnik ikat ini disebut tembe Donggala, mungkin 
tehnik ikat yang berpengaruh atau yan.g ditirunya berasal dari Dong-

• gala, Sulawesi. 

Kain kain tenun Nusatenggara Timur dengan tehnik ikatnya di­
buat dari benang kapas yang kasar dan tebal sehingga basil tenunan 
kainnya dipakai juga sebagai selimut dan kain tenun seperti selendang 
yang panjang dipakai untuk kafan aitau penutup mayat. 

• 

Tehnik ikat dan ragam bias daerah P . Roti dan Sawu banyak • 
mendapat pengaruh dari Sumba. Ada beberapa corak yang khusus 
Roti dan Sawu seperti dibawah ini. 

Kain tenun P. Sawu pada umumnya juga kasa.r dan mempunyai 
warna yang gelap seperti hitam, kebiru-biruan, dan lainnya. Pada ba-
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gian panjang dari kain ada jalur atau garis besar yang melintang atau 
horisontal. Pada garis-garis horisontal ini biasanya 'berwarna merah 
dan diantaranya diisi ragam hias yang iterang ;tetapi tidak kelihatan 
menyolok. Diantara banyak bentuk ragam. hias ma:ka diantaranya 

,. yaitu bentuk ragam bias tumpal dan kembang manggis. 

Ada lLm:i kclompok dasar warna dari kain sarung Sawu dan pa­
~ masi!ng-maisinig 1kelompok dasar wama a:da nama dari masing-ma-
1.i.ng corallmya. Pengelompokan iltu yaitu : 

a. Kain 1sarung dengan warna dasar merah dengan nama masing­
masing jenis corak ragam hiasnya seperti ei raja, ei hebe kuhoge, 
hebe pe ekki, ana dolila, patola, gaja wake, lai ara, nake dekke. 

b. Kain sarung dengan w.arna dasar biru muda dengan nama ma­
sing-masing jenis corak hiarnnnya seperti ei ledo, hebe iaa boi, 
hebe po dila, dan lain sebagainya. 

c. Kain sarung dengan warna da.sar him dengan. nama jenis corak 
raga;m hiasnya ya:i'tu ei klere. 

d. Kain sarung denga'n warna dasar putih dengan jenis corak hias­
nya yaitu ei pudi. 

e. Kain sarung dengan warna dasar hitam dengan nama masing­
masi:ng jenis cora'k ragam hiasnya seperti ei worapi, ei worapi 
klere, ie worapi pudi. 

Untuk jenis-jenis selimut Sawu juga sctiap corak ragam hiasnya 
mcmpunyai nama seperti higi hurl, higi huri dula, higi lmri boda, 
huri wohappi, dan higi buri womaddi. Semua den1gan wairna dasar 
hitaan, cokl<~t rtua, meraih, datn hiru. 

Dari P. Roti lebih terkenal bcl>erapa nama jenis selenda.ngnya 
antara lain: delafa songe, yitu sebuah selendang dengan rumbaj 
ujungniya, diba~ian tengah selenda!llg berbenrtuik persegi e.mpat hitam 
<likelilingi bunga. iDapat dibeda:kan dari lafa ina yaitu sebuah selimut 
tidaik memaikai mmbai iduluniya dipaikaii un1:U!k: menyelimuit: mayat orang­
orang yang terkemuka dalam masyara.kat. 

Corak i'>elendang lainnya yaitu de lafa 'nggeok, seluruh bagian 
solenda'l11g wama1nya hi1tam ha:niya disisi kiri dan :k:an.ain selenda!ll<g d.i­
hiasi bunigajbunga. Selenidlanig yang beruunbai-rumbaft ini dU'lu d~pakai 
sebagai selimUJt ya'ng dipaikai oleh ora1ng-ornng muda. 

Selain ragam hia,s btmga-bunga ada bentuik selendang la1in di­
ma,na ragam 'hiaJS dibenitutk: oleh satu vairiasi wama dari j,afoian ibenang 
pakan dan lungsin, selenda.ng ini juga mempunyai rumbai. Corak 
hiasan selendang ini disebut delafa ketemak. Sedangkan selendang 
de lafa kekeak pola hia.5annya dibentuk paida ba:gian benaing hmgsin­
nya. 
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Kain kain tenun selimut yang terkenal dan baik !kwalitasnya 
yaitu yang berasal dari Unale dan Dehla yaitu nama dua buah tempat 
di Roti. 

Pola ragam bias kain tenun dari pulau Roti juga berpengarub 
sampai di .pulau Sawu. Pengaruh dari daerah itu dapat dibuktikan 
sejak terjadinya peristiwa raja Sawu memperistrikan seorang putri raja 
dari Termanu Roti. Raja dari Seba Sawu itu bernama Anna Amalo. 

Pengaruh ragam bias Roti untuk kain sarong terutama pada 
jenis cora:k yang disebut ei hebe pot, maha, bunga roos atau buniga 
mawar, bunga tanjo, raja wali, teke komada wele, doee jara dan 
bunga lehn. 

Pada pola pola ragam bias selimut dari Sawu dan juga dari Roti, 
kebanyakan warna dasarnya gelap serta terdapat ragam bias bi­
natang yang dibuat dengan tebnik ikat dan pada bagian pinggir ter­
dapat ragam bias tumpal dengan mengguna:kan tehnik ikat juga. 

Untuk membuat sebuah selimu:t dan ·'kain sarung proses pene­
nunannya dua kali yang menghasi1'kan dua belai kain tenun. Sal::th satu 
sisi dari kedua helai itu disambung, cara menyambungnya sama de­
ngan cara tenun pelekat. Untuk kain sarung wanita Sumba terdiri 
dari satu tenunan panjang yang mempunyai dua bagian besar pola 
biasan yang berbeda atas dan ibawah. Bagian tengab digunting ke­
mudian bagian pola biasan atas dijahit disejajarkan dengan bagian 
bagian pola biasan bawab. Setelah merupakan sebelai kain lebar per­
segi empat kemudian ujung atas dan bawah disambung sehingga ben­
tuk pola biasan yang tadinya vertikal menjadi melinEng atau borison­
tal yang merupakan dua jalur besar horisontal. Cara ini untuk kain 
sarung yang mengbendaki pola hiasan yang terdiri dari baris baris 
garis yang melintang. 

Di Nusatenggara Timur, selendang yang biasa dipakai oleb laki­
Iaki dipakainya pada salab satu babunya, sedan.gkan selendang yang 
dipakai oleb wanita diletakkan pada kedua babunya. 

Ada corak ragam hias yang sudab jarang dibuat lagi seperti pada 
gambar dibawab ini yaitu ragarn bias kuda dengan tebnik ikat pada 
sebuab kain tenun Sumba. Corak dan bentuk ragam bias ini kbusus­
nya terdapat pada sebuab kain tenun untuk upacara penguburan dan 
kbususnya kain tenun dengan penggunaan ragam bias ini terdapat 
pada peninggalan pakaian raja raja Sumba dabulu. • 

Penggarnbaran kuda dalam ragam bias sering kita Iibat pada 
bagian kepala dan ekornya yang tega1c Sikap ini menunjukkan ke­
agungan sipemakainya. Ciri kbas yang sama juga dapat kita lihat pada 
ragam bias ikat bentuk ayam, kerbau, cumi cumi dan lainnya. 
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G_.bar 16. 

Kuda pada masyarakat Sumba dianggap binatang yang penting 
dan menjadi kebanggaan dikalangan pemuda yang biasa mereka de­
monstrasikan dalam macam macam perlombaan. Kemampuan me­
naiki kuda melam:bangkan keberanian dan sifat satria dari seorang 
pemuda. 

Gambar dia:tas, adalah ragam bias kuda pada kain tenun Sumba 
yang bia:sa dipakai dalam upacara penguburan dan ragam hias yang 
dipakai pada pakaian raja raja Sumba. 

Kaiin sarunig wanita dengan saltu wa:rna dasM celupan biru ·itua, 
merah kecoklat-coklatan, ungii, hitam, biru hitam, atau coklat dan 
meralh rtua. Kain sarunig dengarn wama gelap dengan di:beri raigaim bias 
seperti burung, kera, cecak atau biawak, udang, scorpio yang dibuat 
dari kerajinl!_n tangan manik manik dari bermacam macam komposisi 
waima iya1ng megah serta agung. Krui:n sarung serupa itu biasa dipalkai 
oleh istri istri maramba, sedangka:n orang biasa dan khususnya budak 
belian dilarang memakainya. Golongan budak disebut atangadi. Kain 
sanmg ini juga diipa.kai seibaigai maiS kawin dall'i seorang bangsawan, 
kalau ia melamar seorang gadis dari golongan budak. Dengan syarat 
pemberian mas kawin kain tersebut dapat melambangkan kedudukan­
nya kemudian sama dengan wanita maramba. 
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Gambar: 19. 
Variasi dari belah ketupat cle­
ngan pengisian hiasan clida­
lamnya yang berbeda-beda. 

Ragam hias udang atau ka­
n,ng. Binatang ini mempu­
nyai bagian kulit yang keras 
at:tu te'bal. Diantarn dua ba­
gian !kulit yang keras terda­
pat 1bagian 'kulit yang lunak. 
Pada suatu saat tertentu 1ku­
lit keras mengelupas dig<mti 
oleh kulit yang lunak. Pada 
saat itu ia menyembunyiikan 
diri supaya jangan cliganggu 
atau dilihat oleh lawan dan 
akan keluar lagi dcngan !ku­
lit y~n·g barn. 

Ini melambangkan adanya se­
suatu yang hidup dan mati 
atau mati dan hidup kembali. 
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Gambar: 20. 
Ragam hi as udang a tau udang karang 
pada kain tenun Sum-ba. 
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Pada ragam hias ikat se­
lendang hinggi kombu di 
Sumba, selendang panjan'g 
dan lcbar serupa itu dipakai 
untuk mcmbalut orang mati 
sebagai kafan. 
(lih at gambar 20). 

Dalam ragam hias kain tenun 
Sum ba baik pada hinggi mau­
pun pada lau terdapat ragam 
hias orang dengan posisi ike­
dua tangan dan kaki kiri dan 
kanan terbentang. 

Pada kain tenun Nusatcng­
gara Timur terdapat corak 
dan bcntuk ragam hias yang 
sama dengan di Sumba dengan 
tehnik ikat yang sama tctapi 
dibua t dalam bentuk yang le­
bih 1kcc il daripada di Sumba. 

Gambar: 2l. 

Ragam hias orang dengan ke­
dua tangan dan kaki terben­
tang pada kain tenun Sumba. 
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Pada kain te­
nun Nusa­
tenggaraJ Ti­
mur dLterap­
kan juga ra­
gam bias ce­
cak, biawak: 
a tau bu a ya 
yang melam­
bangkan du·· 
nia bawah. 
Pada kain-ka­
in tenun Ti­
mor ragam bi­
as itu meru­
pa'kan suatu 
bentuk kom­
binasi dari ga­
ris garis kai t 
dan belah ke­
tupat mem·· 
bentuk ragam 
bias binatang 
tersebut de­
ngan suatu 
tehnik ikat. 

Dalam gambar tampak tiga buah 
variaisi dari garis garis kait dan be­
lah ketupat yang merupakan ab­
straksi dari bentuk binatang ter­
sebut diatas. 

Gambar: 22. 
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.., ~~·· 

Gambar: 23. 

Salah satu bentu:k: dari ragam bias kait dengan tebnik ikat membentuk 
corak seekor anjing. Ragam bias ini terdapat di Timor. 
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'Foto: 48. 
Sela in unsur fauna dan flora ada ciri khns ragam hia-; St..mba : aitu 
pohon tengkorak. (Kolehi Museum Pusat 18819). 

Foto: 49. 
Unsur-unsur fauna <lnn flora di Sumba Yang <literapk:m dalam ragam 
hin~ ikat pnda sebuah kain tenun selimut. (Kolcksi Museum Pusat). 
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Foto: 50. 
Kain tcnun I ... lorcs yang m.:mpunyai ragam hia, komposisi dari macam­
macam gari~ geometris dcngan beberapa v.arna celupan dalam tehnik 
1ka1. Warna dasnr putih dari benang tenunny..1 tampak dari dua jalur 
putih pada b:igian bawah solend::.ng ini . 

Foto: 51. 
Hi nggi dcngan cdupan satu v. arna. Pcncdup,in terse but tidak untuk 
memhuat hiasan. Hinggi dengan warna yan6 gelap dipakai scbagai 
p.1kaian ~chari-hari. 

(Koleks1 \ilu~cum Pusat No. 3440) 
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Foto: 52. 
Kupu-kupu salah satu unsur mitologi yang ditcrapkan dalam ragam 
hias kain tenun dari Nusatenggara Timur 

(Kole.ksi Museum Pus.1t). 

Foto: 53. 
Unsur rngam hias bcrbentuk pilin dan pilin berganda sebagai salah satu 
ragam hias yang mclambangkan perputaran bumi atau rnatahari. Ragam 
hias ini ter<lapat puda sebuah kain tcnun dari NusaLenggara Timur. 

(Kokksi Museum Pusat). 
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Foto: 54. 
Lau. Kain sarong wanita Sumba. Dengan ragam hias cara ikat berupa 
kuda, orang dan pohon hayat. 

(Koleksi Museum Pusnt No. 24125) . 

Foto: 55. 
Hinggi. Selcndang laki-laki Sumba dengan ragam hias binatang cumi­
curni dan sejcnis tumbuh-tumbuhan. Bag1an alas tampak hiasan bcbh 
kctupat dengan tehnik ikat juga. 

(Koleks Mu~eum Pusat No. 2315:). 
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Folo: 56. 

Hmggi kombu. Pakaian laki-lak1 berupa ~elcndang di Sumba dcngan 
rngam hias tehnik ikat berupa pohon tengkorak. 

(Koleksi Museum Pusat No. 18819) 

Foto: 57. 

Hinggi kombu. Dengan ragam hias ikat, udang dan pohon bayat, kuda 
dan scjenis burung. 

(Kolcksi Museum Pu~at No. 18812). 
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d. Kombinasi dari macam-lllJlcam tehnik. 

Selain kita mengenal tehnik-tehnik dasar dari cara penenunan 
kain pelekat, songket selungka sula:man dan tehnik ikat. Maka kita 
melihat adanya kombinasi dari rnacam-rnacam tehnik. 

Ada kombinasi antara tenunan pelek:at kotak-kotak ditambah 
dengan songketan benang emas atau perak seperti kita lihat kain sa­
rung yang dipakai oleh golongan raja dan bangsawan rtersebut diatas. 
Ada kalanya untuk pakaian raja-'faja tidak bagian kepala kain atau 
tintinya saja -yang diberi songketan hdang-'kadang seluruh bidang dari 
kain tenunnya diberi songketan. Yang disebut 'kepala atau tumpal dari 
seb1iah kain yaitu bagian yang bentu:k corak kadang..:kadang warna dan 
hiasannya berbeda dari bagian corak disebelah kiri dan kanan kain. 
Kombinasi pelekat dengan songketan juga antara lain selendang mang­
garai tersebut diatas. 

Untuk suatu kombinasi tehnik ikat dengan tehnik yang Jainnya 
antara lain kita lihat kain-'kain tenun dari Nusatenggara Timur seperti 
dari Flores , Roti , Sawu dan Timor, (lih at lembaran foto-foto). 

Pada sebuah kain ~<;run g dari Adan :.i ra tkita lihat bagi an hiasan 
i kat terdapat pada bagian gari:s hiasan bawa:h dan bebernpa garis me­
m isahkan hiasan bentuk jalinan benang pakan yang berbeda warnanya 
dari benang lungsinnya dan ada benang pakan yang menggunakan 
sistim ikat dan dicelupkan dalam warna-warna lain tetapi ·benang itu 
tidak membentuk ikatan hiasan. Disini kita lihat benang yang dicelup­
kan warna dengan ada bagian-bagian yang masih berwarna putih. Pen­
celupannya juga dilalmkan untuk lebih dari satu kali celupan. Seperti 
pada kain sanmg dari P. Solor selain celupan putih ada warna hij au. 
Sedangkan pada kain dari P . Solor ini bagian yang dominan hiasan 
dengan tehnik fkat yaitu berbentuk ayam dan orang. Sebab ayam sering 
dipakai sebagai ragam hiasan di Flores Timur karena ayam dipakai 
sebagai binatang suci dan binatang korban dalam upacara-upacara 
adat. Seperti ·bentuk-bentuk ikat Sumba ·yang berpengaruh dipulau~pu­
lau sdlcitaa:nrya menunjU!kk!ain hiasan tebniilk ikat:nya dalam kolom-kolom 
yang lebih kecil dari Sumba. 

Pada sebuah selendang dari P. Sawu corak ikat yang khusus 
bagian-bagian hiasan geometris yang dibuat dengan proses ikat d i­
kombinasikan idengan jalinan atau anyaman 'benang lungsin. dan pa:kan 
yang biasa pada bagian yang tidak rmengguna1kan celupan-celupan 
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Foto: 58. 
Hinggi kombu. Selendang dengan ragam hias dengan tehnik ikat 
berupa ayam, tumbuh-tumbuhan dan garis-garis geometris. 

(Koleksi Museum Pusat). 

Foto: 59. 
Sclcndang dari Flores Timur dcngan ragam hias dengan tchnik ikat 
berbentuk orang mcnyerupai rag:im bias Irian Jaya yaitu orang dalam 
bcntuk kedua tangan dan kaki seperti huruf W dan M. 

- (Koleksi Museum Pusat No. 26519). 
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Foto: 60. 
Kain sarung wanita di Adanara, Flores. Bentuknya setinggi dada, mu­
la-mula kcdua ujung kain dijahit sehingga agak menycmpit dari bagian 
bawah sarong sarnpai keatas. Ragam hiasnya kombinasi antara tehnik 
ikat berupa tumbuh-tumbuhan dengan gan'\-garis tenunan biasa. 

(Koleksi Museum Pusat No. 23823) . 

Foto: 61. 
Kain sarung \\anita dari P. Solor, coraknya suatu kombinasi tenunnn 
biasa dengan tchnik ikat berbcnluk ayam dan garis-garis gcomctri'i. 

(Koleks1 Museum Pusat No. 23815). 
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Foto: 62. 
Kuda salah satu unsur b,natang yang u1anggap penting dan bcrharga 
di Sumba dipakai scbagai sal, h satu rug.im hias !'Clain hiasan )ang lain. 

(Koleksi Museum Pusat). 

Foto: 63. 
Tchnik ikat bcnang-bcnang lunesin dimana kclompok ben.ing lungsin 
dicclupkan dalam berbagai \Varna u•1tuk membuat corak dan bentuk 
garis-garis geometris dart komposisi warna-\\ arna yang dicclup dengan 
tehnik ikat. Ragam hias ;ni tc.:rdapat pada scbuah kain tenun ditri ~llSa­
tcnggara Timur. 

(Koleksi Museum Pusat). 
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Foto: 64. 
Sebu:ih kain ~arung Hores. disini tampak pengaruh Lt:hn1k ikal Sumb:i 
dengan kolom-kolom gambar dalam tehmk ikat yang lebih kccil dari 
hiasan ikat Sumba <lan disini dikombinas1kan bcberapn jnlur dcngnn 
ragam hias geomctris. 

(Kokksi Mu'icum Pusat) 

• Foto: 65. 
Pada sebuah kain sarung dari P. Solor im '>alah satu clfi dari c1ri ynng 
m:isuk Flores yaitu dalam mcmbuat jalur j1lur yang berisi ragam hias 
terdapat suatu bagian dcngan satu warna cclupan warna polos. 

!Koleksi Museum Pu~at'. 
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Foto: 66. 
Scbuah sclendang dari P. Roti, disini tampak tehnik ikat dengan meng­
gunakan salah satu corak ragam hias spiral atau pilin yang agung oleb 
suatu corak garis-garis ragam hiasnya dalam komposisi dengan warna­
nya. 

(Koleksi Museum Pusat). 

Foto: 67. 
Sebuah sclcndang dari Nusatcnggara Timur, pada selendang ini tampak 
unsur-unsur flora ) ang ada di.sekeliling alamnya ditecapkan sebagai 
ragam bias. 

(Koleksi Museum Pusan. 
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l·oto: 68. 
Sebuah kain s:rrung 1.fari Nusatenggara Timur Cl dalrim 1agrin h1.1s11ya 
tampak ~uatu kombmasi dari unc:ur umur g .. omctns deng< n un,.ur 
unsur flora. 

lK '.:ksi :\tuseum Pus •. 

w Fofo: 69. 
Salah <;atu knrn sarung dari P. Roti yang menuniukkan rnatu p..:ngarnh 
t0hnik ikat dan ragam hia.s i·kat Sumba denga'1 pC'ncmpatannya pada 
kolom kulom kec:il. Didalam ragJm hiasnya mpak orang ~· ng e­
dang menaiki kuda dcngan kcdua tangannya t rbcntang. 

(K..ileksi Museum Pusat) 
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Foto: 70. 
Sebuah lain sarung dengan unsur-umur flora bunga bunga dalam 
~ualu rangbiar yang indall dengan jalur gari" hitam. 

(Koleksi M u~eum Pu.,at). 

Foto: 71. 

• 

, 

• 

Salah satu cara 111emb11a. r;rnam hia~ diJ.icrah '\;usatcn!.!garn Timur .. 
bahwa pembu.ita'l ragam hi;s denr,m alur jalur tcruta~n~a tcrdap.1l 
pada ~ebuah kain sarung khusmn). untuk "anita. P.tda sebuah -;e­
lendang. Sep~rti pacla foto ini hiasan meng1si seluruh bidang atau 
bagian terbes,ir dari :selcndang ter~ebut. 

(Kokksi Museum Pu~at). 
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Foto: 72. 
Sal ah satu keindahan katn sa~ong d<1r. Nuo;at.. ggara Timur ini ) .i to 
k~ halusan dan ketelitian membuat jalur jalur kecil dcng1n bagi n 
bagian kecil dcngan bagian bagian kecil benang yang di1kat p .-l 1 

waktu p\;ncelupan kedalam bahan warna. 

J•oto: 73. 
Pada katn .cnun sclcrni.lng dari Nusatcnggar 'L::nur car.it dilih~· 
wama yang dominan adal:Jh \\Jr.ta gcldp d. n \ ima kr,mg _,, 11r .nc n 
hentuk ragarn hias bunga den_gan 5ul11r sulur cl rnn nkll)tnl )al n11!<1!t­

,ler ini !iebrnai warp a warn.1 yang tcrang yang diikat ) :111g. ud.1k ken.1 
pc.n r.1ruh w .. rna cclupan yang g<!lap. Pada UJL g sd..'nda113 )''ltlg di-
..-'iut rnwhai dibcri suatu cclupan khusu~ )aitu mcrah kccoklJt-cokl,ll­
n d~n!:'an ncmbu. t suatu garis putih scb:l.!: \\arn.1 das, r benan;; 

ll.nunn) a diantara dua \\-arna cclupan ya1tu \ , ma gelap ,fan warn.i 
mcrah k coklat-coklat:in tad1. 

(K lcksi "1'uscu11. Pu ... at). 
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Foto: 74. 
P.ad 1 kain tcnun ~clendang dari '.'lusatcnggnra Timur. \\ arna gelap 
!'cba:ai dasar dibcri rngam hias unsur unsur fauna dcngan jeni:. burunr 
kak,1tua dan burung di,mtara tumbuh-tumhuhan. Ujun~1 clcnuang yailu 
rumbainya han) a mcrupakan bcnang !using tunggal karcna hanya 
~alnh satu h1.nang lungsm bawah atau hen::mg lungsin • t· s. salah sat11 
chant.tr.inya digunting atau dipotong. 

(Koleksi Museum Pusat). 

Foto: 75. 
Sehuah sdendang clan Nusatcnggara Timur dcngnn tchn1k ikal y.mg 
ditcrapkan pada cmpat jalur ikat bcrb1:ntuk pilin bcrganda )ang di­
susun bcr,mgkai dan dua jalur besar bi;;rbcntuk meander :png jug 1 

disusun bcrangbi. 
(Kolck~i M11scurn Pu~at). 
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4. ABSTRAKSI DARI UNSUR-UNSUR RAGAM HIAS NUSA­

TENGGARA. 

Ragam biais paida kaiin teinun Nusalteniggara 1bers;ifat dekora'tip 
karena mempunyai unsur keindaban didalam cara mengatur warna, 
dan corak. Unsur fa.in dalam ragam biasnya bersifat abstrak dan sim­
bolis karena unsur-unsur didalam ragam bias itu mempunyai arti atau 
perlambangan dari suatu objek:. 

Misalnya gaanbar orang dengan sikap dan bentuk tertentu me­
Jambangkan nenek moyang atau lelubur. Dalam bentuk ragam hiasnya 
bersifat abstrak karena tidak dalam wujud yang sempurna tetapi ka­
dang-kadang dilukiskan dalam bentuk pohon dengan bagian puncak­
nya seperti kepala, :kedua daban kiri dan kan an seperti tangan, batang 
pobonnya seperti badan, xedua akar besar dibawah seperti kakinya. 
Contob-<:ontob lain yang mempunyai unsur perlambangan misalnya 
perahu melambangkan perabu rub atau arwah . 

Tumpal, pilin berganda, swastika dan meander melambangkan 
peredaran alam atau matahari. Garis-garis geomctris yang melambang­
kan arti itu juga terdapat pada ragam bias ika t seperti yang terlampir. 

Pobon hayat melambangkan ke Esaan Tuhan Yaag Maha Kuasa 
sebagai pusat dan sumber segala kebidupan sepanjang masa. Ragam 
bias ini terdapat pada foto-foto terlampir pada kain-kain Sumba. Di­
dalam ragam bias Nusatenggara juga dapat dilihat perlambangan dunia 
bawah seperti biawa:k, cecak, buaya dalam bentuk tehnik ikat. Bina­
tang-binatang itu juga sebagj!i binatan.g yang dianggap suci. 

Mengapa masyarakat menetrapkan unsur-unsur alam , fauna dan 
flora tcrsebut didalam ragam hias mereka? H al ini sebagai hasil dari 
ckspresi sipenciptanya yang disesuaikan dengan alam pi,kiran dan pan­
dangan hidup masyarnkatnya. E'l<1spresi atau kesan-kesan yang dituang­
kan dabm ragam bias ini sangat diipengaruhi oleh sikap religius ter­
hadaip alam sekeliling, terhadap bumi, mata.hari, terhadap leluhur dan 
tidak luput IS~kap terhadap supernatural yaitu Tuhan pitnciptanya. 
Kaclang-kadang unsur ragam hias itu melambangkan lebih dari satu, 
~aartL ' 

Unsur ekologi. Lingkungan alam sctempat juga banyak meng-
,., ilhami penciptanya. Untuk masyarakat yang bidup didaerah pantai atau 

d ipulau-pul au yang dikelilingi lautan, banyak rnenggunakan binatan~­
binatang laut sebagai ragam hiasnya. M~salnya udang, kepiting, cumi­
cumi, ikan. Pada salah satu kain tenun Sumba dalam foto terlampir 
dapat ki ta lihat ragam hias ,tersebut. Untuk cl aerah pegunungan ragam 
bias yang diterapkannya dalam :kain tenun ya itu unsur alam pegunung­
an fauna floranya yang ada disekitar alamnya. 

Penggunaan biasan kepala kerbau dipa:ka i dalam upacara-upacara 
tertentu terutama dalam tarian-tarian. 
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Dalam kain-kain tenun Nusatenggara kita dapat melihat ragam 
hias kerbau, tanduk lcerbau, bulan sa:bit dan perahu roh yang kadang­
kadang merupakan abstraksi dari ~entuk garis-garis meander. 

Ternak atau objek lain yang dianggap berharga yaitu kuda, ayam, 
berbagai jenis burung. Kuda merupakan salah satu binatang yang di­
pakai sebagai alat transport yang rnenglmbungkan satu tempat dengan 
tempat lain. iDalam kain..;kain Sumba da:pat dilihat kuda dipakai sebagai 
hiasan pad\! binggi dan lau. Ayam selain ternak yang paling banyak 
dipelihara sebagai binatang peliharaan pada hampir setiap :keluarga, 
juga ayam mempunyai peranan penting sebagai binatang korban dalam 
upacar-upacara adat. iDi Flores kita lihat pada kain tenunnya ayam se­
bagai salah satu biasan begitu juga di Sumba. Di Flores ayarn dipakai 
sebagai bentU:k dekorasi rurnah sebagai larmbang kema'kmuran. Selain 
itu berbagai jenis burung diantaranya burung kakatua :seperti yang 
terdapat pada kain didalam kelompok ilustrasi kain tenun Nusateng­
gara Timur. 

Un.sur tokoh leluhur. Didalam agama tradisionil masyarakat, le­
luhur dihormati dipuja sebagai tokoh yang menurunkan klen atau se­
bagai tokoh yang menguasai alarn. Pernujaan terhadap leluhur diwu­
judkan dalam patung-patung dari batu atau dari kayu yang diabstraksf­
kan juga dalam hiasan-hiasan kain tenun Nusatenggara. Pada kain 
tenun dari Flores Timur terdapat ragam hias orang dengan kedua 
tangan dan kaki .terbentang bentuknya seperti huruf W dan :M. Gaya 
ragam hias ini khususnya terdapat di Irian pada tameng-tameng yang 
melukiskan tokoh leluhur atau nenek moyang. (lihat foto 59). Pada 
kain tenun Sumba ragam bias yang melambangkan nenek rnoyang atau 
leluhur ini, tampak dikiri kanan atau sisinya terdapat ragam hias lain 
yaitu pohon hayat. 

Unsur objek yang dianggap penting dan berharga. Salab satu 
binatang yang paling .banyak digambarkan dalam ragam bias yaitu 
kerbau. Kerbau sebagai lambang prestige dalam kehidupan masyara­
kat. Memiliki banyak kerbau menunjukkan kedudukan sosial yang 
tinggi yang dipamerkan dalam upacara-upacara adat. Seperti misalnya 
dalam upacara kematian dan upacara perkawinan. Dalam upacara ke­
matian banyak disembelih kerbau sebagai korban, ikerbau yang disem­
belih dibagi-bagikan berlebih-lebihan sebagai potlach. Di Sumba pada 
upacara kernatian seorang golongan raja atau baingsawan perpuluh- ~ 
puluh sampai beratus-ratus kerbau disembelih dengan maksud agar roh • 
kerbau itu menyertai rob maramba didunia roh nanti. Dulu selain ker-
bau dalam upacara kernatian juga dibunuh budak belian supaya me-
nyertai roh raja atau bangsawan tersebut. 

Kerbau sebagai ternak: yang penting dalam upacara perkawinan. 
Pada masyarakat Indonesia pada umumnya kerbau dipakai sebagai 
salah ·satu bagian dari mas kawin dan dalam pesta perkawinan dengan 
banyak menyembelih kerbau menaikan gengsi pemiliknya. 
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Didalam ragam hias kerbau digambarkan keseluruhannya kadang­
kadang hanya bagian kepala dan ada yang hanya bagian tanduknya 
saja. iDi Nusatenggara Timur bentuk tanduk kerbau ini dipakai juga 
sebagai perhiasan kepala . Baik dalam bentuk perhiasan kepala mau­
pun yang diterapkan dalam ragam hias tenun bentuk tanduk kerbau 
ini menyerupai bentuk bulan sabit dan juga perahu roh. 

Hiasan '.kepala tanduk kerbau dipakai oleh wanita-wanita di Tirnor 
dalam tarian didalam suatu upacara kematian. Tanduk kerbau ini me­
l:unbangkan perahu roh atau perahu nenek moyang dimana roh orang 
yang meninggal akan menggunakan perahu itu untuk pergi kedunia roh. 

Di Timor pe!"hiasan ·kepala tanduk kerbau dipakai oleh perajurit 
sebagai tanda keberanian dan kekuatan. Di Sumba hiasan kepala dari 
tanduk kerbau itu disebut lambu. Di Ende Flores kain tenun yang me­
makai hiasan tanduk kerbau atau bul an sabit atau perahu roh ini di­
pakai dalam upacara membuat atau membangun kembali rumah pe­
mujaan. Dipakai dalam upacara penguburan orang-orang penting dan 
pada upacara peringatan 1pahlawan-pahlawan perang. 

Unsur mitologi. Didalam ragam hias :kain tenun terdapat unsur­
unsur hiasan yang sebenarnya unsur-unsur dari fauna dan flora atau 
yang terdapat dalam mitologi atau dongeng-dongeng suci dari masya­
rabtnya . Unsur-unsur mitologi yang dialbad ikan dalam unsur-un sur 
ragam hias kain tenun merupakan suatu ciri khas untuk membedakan 
a tau menandai unsur-ui:isur kh as mitologi yang menjadi m ilik dari 
suatu masyarnkat setempat. 

Di Flores Timur misalnya ada suatu tempat yang mempunyai ciri 
khas kain tenun dengan ragam hias kulit ular. Karena ular tersebut di­
kenal asal mulanya sebagai binatang yang mengganggu beberapa desa, 
banyak anggauta masyarakat dari desa-desa sekelilingnya yang men­
jadi korban dari bisa ular besar tersebut. 

Ketika ada seorang pahlawan yang berhasil membunuh mem­
binasakan ular tersebut mengakibatkan suatu perpecahan diantara 
masyarakat desa diantara kampung-'kampung sekelilingnya karena bau 
busuk dari ular berbisa itu, yang mengganggu mereka sekelilingnya. 
Setelah binatang yang mcmbawa perpecahan itu dapat disisihkan, maka 
mereka mengabadikan keindahan kulit ular itu dalam kain tenun se­
bagai peristiwa besar yang terjadi dimasyarakatnya. Salah satu bentuk 
kain tenun dari Flores yang mempunyai corak ragam hias menyerupai 
kulit ular tersebut dapat dilihat pada foto 50. 

Unsur-unsur racram hias sebagai bagian dari suatu mitologi 
masyarakat terutama berbagai jenis fauna seperti di Lombok misaln.ya 
kijang, di Timor, Flores ·kupu-kupu, ayam, dan di Nusat~nggara la1~­
nya kerbau, burung, ikan , cumi-cumi, kuda dan lain-lamnya. Sel.am 
unsur-unsur fauna juga unsur-unsur flora yang terdapat dalam m1to­
logi masyarakat diterapkan sebagai ragam hias . 
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KESIMPULAN 

DARI abstraksi u:Tsur-unsur ragam hias da·ri kain tenun Nu!a­

tenggara, dapat kita sirnpulkan bahwa pakaian tidak saja mempunyai 
arti sebagai alat pelindung sipema·kai dari pengaruh udara_ dan iklim 

tetapi banyak unsur-tmsur nilai budaya dar:i individ'U dan masyarakat­
nya yang diterapkan didalam pakaian. Ada ciri-ciri khas yang timbul 

dari unsur-unsur lingkungan masyarakatnya dari masing-masing tempat 

yang menghasilkan keindahan corak dan komposisi ragam hiasnya 

sendiri. Disamping kita juga melihat :kumpulan ciri-ciri tadi yang me­

rnpakan pola ideal bersama dari lingkungan masyarnkat Nusatenggara. 

Walaupun didalam teknologi modern pengetahuan pertenunan 

hasil kerajinan tangan terdesak oleh 1matu produksi matSsal dari pabrik 
yang 1ebih banyak dapat dimiliki oleh setiap anggauta masyarakat, 

tetapi tenun an dari hasil kerajin an tangan yang lebih sedikit jumlah­

nya , dida.I rnm hal ikehailuisalll d'an ketelitian hasi1l tenurnnrya tetap di­
kagumi. 

Dari maca:m-macam tehnik penenunan dan dari macam-macam 
warna dan bentuk kain tenun menunjukkan bahwa bangsa Indonesia 
cukup kaya alcan basil kebudayaannya. 

Ada bebernpa fa'ktor yang menyebaibkan motip-motip tradisio­

nil kain tenun tidak banya:k disebar-luaskan yaitu karena adanya corak 
dan bentuk tertentu yang dikenal hanya ada dilingkungan raja-raja dan 

bangsawan, sedangka.n rakyat biasa .tidak memiliki serta tabu untuk 
memakainya bah·kan dirahasiakan dida.Jam cara-cara pembuatannya, 
proses pembuatan warna <lan tehnik menenunnya. Sehingga pengetahu­

annya terbatas dikalangan :kelompok kecil dari suatu masyarakat, 
\.Yal aupun masih ada corak kain tenun lain yang terus-menerns dipro­

duk.sikan dengan pekerjaan tangan dikalanga~ rakyat sebagai suatu 

'! 

corak kain tenun tradisionil yang menjadi milik umum atm~ orang 1 
ban yak. 
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